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Pengantar Redaksi 

Salam Optimis...  

P embaca yang budiman, tiada kata yang dapat mewakili keg-
embiraan kami tim redaksi karena SeJa edisi ke-4 - edisi tera-

khir dalam tahun 2020 ini, masih bisa hadir ke tangan anda. Karena 
mendapat sambutan yang luar biasa dari anggota dan masyarakat 
luas, saat ini SeJa sudah memiliki oplah 1.500 eksemplar, jumlah ini 
karena menyesuaikan permintaan terhadap SeJa yang semakin 
meningkat setiap edisi cetaknya.  

Pada edisi kali ini, kami akan mengajak pembaca untuk lebih dekat 
mengenal CU Semandang Jaya. Fokus liputan utama kali ini, SeJa akan 
mengupas tuntas tentang perjalanan 29 tahun kiprah CU Semandang 
Jaya dalam dunia pemberdayaan ekonomi kerakyatan. Sedangkan 
liputan khusus kali ini, SeJa akan mengulas informasi tentang gerakan 
spin-off yang dibangun CU Semandang Jaya sebagai upaya mem-
perkuat kinerja sosialnya. Tak kalah penting juga, akan disajikan jen-
dela ilmu tentang credit union, kisah-kisah inspiratif dari anggota 
sukses, aktivis bintang, dan pelbagai geliat produk dan pelayanan 
yang dilakukan kepada anggota. Ditambah lagi artikel opini kali ini 
ditulis oleh seorang praktisi sekaligus tokoh gerakan credit union 
yang terkenal - akan semakin menambah kualitas informasi SeJa edisi 
kali ini menarik untuk dibaca. 

Redaksi berharap ulasan-ulasan SeJa kali ini memberikan manfaat 
bagi para pembaca anggota dan masyarakat secara luas dalam 
menambah wawasan. Kami juga mengajak para pembaca berkontri-
busi untuk berbagi ilmu dan bidang keahliannya sehingga mem-
perkaya tema dalam Buletin SeJa. Kehadiran SeJa edisi ke-4 kali ini 
(mungkin) tidak dapat menampung keniscayaan akan sebuah kesem-
purnaan. Kami tentunya menyadari bahwa masih tidak lepas dari 
segala kekurangan, karena itu kami mohon maaf atas kekurangan 
yang ada. Upaya perbaikan akan kami lakukan terus menerus untuk 
memperbaiki kualitas Buletin SeJa.  

Akhir kata kami Redaksi SeJa mengucapkan selamat membaca, 
selamat merayakan Hari Raya Natal 25 Desember 2020, dan selamat 
Tahun Baru 2021, tetap semangat dan selalu optimis untuk kita semua.  
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S 
aat ini organisasi diseluruh 
dunia dihadapkan pada 
perubahan yang sangat cepat 

dan dinamis. Saat ini organisasi harus 
mencari solusi untuk 
mempertahankan eksistensinya. 
Situasi yang terjadi menuntut Credit 
Union Semandang Jaya melakukan 
inovasi dengan menyusun strategi 
sesuai kondisi agar unggul dalam 
bersaing guna mempertahankan 
eksistensinya.  

Atas inisiasi Komisi Pengembangan 
Sosial Ekonomi Keuskupan Ketapang 
dan para pendiri yang berjumlah 60 
orang CUSJ yang didirikan  1 Novem-
ber 1991 didirikan dengan konsensus 
bersama dan dibangun dengan nilai-
nilai luhur yang melekat dalam budaya 
masyarakat seperti gotong royong dan 
kebersamaan. Pada saat itu 
masyarakat di Desa Semandang Kiri 
belum mengenal bank dan lembaga 
keuangan lainnya, komunikasi dengan 
dunia luarpun sangat sulit hanya 
mengandalkan informasi dari mulut ke 
mulut ditambah jalur transportasi 
keluar atau ke kota yang hanya bisa 
dilewati melalui sungai  Semandang 
dan sungai yang berada disekitarnya 
sehingga menghambat masyarakat 
kampung untuk mendapatkan akses 
informasi dari luar kampung Balai 
Semandang. Dengan berdirinya CUSJ, 
maka tonggak pemberdayaan bagi 
masyarakat desa untuk mengelola 
ekonomi rumah tangganya agar 

meningkat semakin terbuka.  

Diawal berdirinya, CUSJ masih 
dikelola secara tradisional, belum 
mengenal manajemen organisasi 
modern dan belum memiliki karya-
wan. Untuk menjalankan roda 
organisasi dilakukan oleh pengurus 
yang sekaligus merangkap sebagai 
pelaksana harian. Sebagai lembaga 
yang baru terbentuk, CUSJ pada saat 
itu menjadi lembaga yang masih 
tertutup dengan usaha pokok hanya 
pemberian pinjaman kepada anggota 
yang juga dari kalangan terbatas. 
Tahun 1991 sampai tahun 2000, CUSJ 
masih fokus pada proses 
pembelajaran berorganisasi karena 
tak dipungkiri selain sekolah dan 
pemerintahan desa, saat itu lembaga 
lain belum ada.  Pada masa ini 
pengelolaan lebih banyak dilakukan 
secara otodidak dengan segala 
keterbatasannya. Memasuki tahun 
2000 para aktivis CUSJ mulai 
menyadari pentingnya 
pengembangan organisasi. Maka 
langkah awalnya adalah 
pengembangan sumberdaya manusia 
dengan cara mengirim beberapa 
aktivis untuk melakukan studi 
banding, mengikuti pendidikan dan 
latihan yang diselenggarakan oleh 
Badan Koordinasi Koperasi Kredit 
Daerah (BK3D) Kalbar yang sekarang 
menjadi BKCU Kalimantan. Seiring 
semakin bertambahnya pengetahuan 
dan pengalaman para aktivis maka 
pelan-pelan CUSJ mulai dikenal, 
berkembang dan diminati oleh 
masyarakat sebagai sarana untuk 
mengelola keuangan keluarga agar 
menjadi lebih baik dengan fasilitas 
pemberian pinjaman yang saat itu 
satu-satunya lembaga keuangan non 
bank penyedia layanan simpan-
pinjam. 

Menyesuaikan perkembangan zaman 

dan kebutuhan manajemen 
organisasi yang modern, CUSJ beru-
paya untuk mengembangkan 
lembaga agar tetap menjadi 
lembaga keuangan yang mampu 
menyesuaikan diri dengan cara 
berinovasi terus menerus agar tetap 
memberi manfaat bagi anggota dan 
masyarakat disekitar. Yang 
menjadikan lembaga ini tetap kuat 
dan eksis adalah adanya 
kepercayaan yang tinggi dari 
masyarakat dengan bertambahnya 
anggota. Pada September 2020, 
anggota CUSJ mencapai lebih dari 46 
ribu orang. Untuk mengelola dan 
melayani anggota  sebanyak itu di-
perlukan sumberdaya manusia yang 
berkompetensi tinggi, profesional 
dan loyal dengan konsep kerja 
merupakan pelayanan terdepan bagi 
anggota. Kompetensi aktivisnya 
harus ditingkatkan baik skill maupun 
kecerdasan emosionalnya agar 
anggota yang dilayani merasa puas 
dan akhirnya tetap memilih CUSJ 
sebagai mitra dalam mengelola 
keuangan keluarga.  

Sebagai organisasi pembelajar, CUSJ 
berupaya meningkatkan kinerjanya 
dengan menanamkan nilai inti (core 
values) para aktivis sebagai budaya 
profesional organisasi. Nilai inti yang 
dianut oleh CUSJ terbentuk dari 
keyakinan yang dimiliki oleh para 
pendirinya pada saat itu yang 
berjumlah 60 orang menjadi budaya 
organisasi yang terus hidup dan 
mengakar. Seperti harapan para 
pendiri bahwa kita semua harus 
komitmen untuk bekerjasama, saling 
percaya diantara anggota demi 
kesejahteraan keluarga dengan nilai-
nilai saling menolong.  

Dengan usia memasuki 29 tahun, 
CUSJ berkomitmen dan berupaya 
membangun organisasi menjadi 
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lebih kuat secara keuangan dan 
melakukan pemberdayaan kepada 
anggota secara terus menerus. 
Selama ini yang menjadi fokus adalah 
memperbaiki kinerja keuangan. Tern-
yata CU yang sukses tidak hanya 
bicara soal kinerja keuangan tetapi 
harus berupaya juga meningkatkan 
kinerja sosial. Kinerja sosial menjadi 
komitmen bersama sebagai wujud  
kepedulian (awareness) kepada per-
soalan yang dihadapi anggota. Jadi 
sangat jelas bahwa CUSJ harus mam-
pu memberikan solusi. Sebagai upaya 
mewujudkan kinerja sosial agar CUSJ 
menjadi organisasi yang 
berkelanjutan maka ekonomi anggota 
menjadi fokus agar kesejahteraan 
yang didambakan tercapai. Upaya 
penguatan ekonomi anggota yang 
dilakukan oleh CUSJ bukan serta 
merta langsung jadi dan berhasil, 
tetapi melalui proses yang panjang 
dan penuh tantangan. 

Tahun 2013 melihat kebutuhan akan 
pendampingan kepada anggota se-
makin penting, CUSJ yang pada saat 
itu ketua pengurusnya Antonius 
Sotorman mengundang Profesor Joko 
Murwono untuk memberikan seminar 
Keutuhan Ciptaan dan memberikan 
pandangan kepada peserta bahwa 
pemanfaatan sumberdaya alam yang 
bermartabat dengan konsep 
pertanian ramah lingkungan 
menggunakan pupuk organik sangat 
penting. Hal ini dilakukan karena 
keprihatinan terhadap lajunya 
kerusakan alam mengingat bumi 
sebagai tempat yang menghidupi 
menuju proses kehancuran apabila 
tidak dikelola secara bermartabat. 
Pemikiran mendasar pada saat itu 
adalah bagaimana mengembangkan 
potensi ekonomi anggota melalui 
budidaya hortikultura dan 
memaksimalkan metode dan cara 
bertani mengingat rata-rata pekerjaan 
anggota adalah petani. Kegiatan 
seminar ini diselenggarakan sebagai 
bentuk kepedulian untuk menggugah 
anggota guna memanfaatkan peluang 
yang ada di sekitar lingkungan tempat 
tinggal masing-masing. Sebagai tindak 

lanjut dari kegiatan ter-
sebut CUSJ mengirim 
pemuda-pemuda 
berbakat, mau bekerja 
keras untuk belajar per-
tanian ke Yogyakarta yai-
tu Neri, Rinto dan Injan. 
Mereka ditugaskan untuk 
mempelajari seluk beluk 
dan cara bertani yang 
baik dan modern. Sepu-
langnya dari belajar 
selama 3 bulan di Yogyakarta, Injan 
dan kawan-kawan membuat pilot pro-
ject pembuatan pupuk Biosol yaitu 
pupuk organik ramah lingkungan dan 
pendampingan kepada petani padi 
secara berkelompok di persawahan 
Sedayang Dusun Deraman Desa Se-
mandang Kiri Kecamatan Simpang Hulu 
Kabupaten Ketapang. Pada saat yang 
sama di Cenayan, Soruk dan beberapa 
kampung lainnya di Kecamatan Nanga 
Mahap Kabupaten Sekadau dilakukan 
pendampingan kepada kelompok-
kelompok tani untuk berkebun sayur 
mayur. Dengan adanya kegiatan pen-
dampingan tersebut anggota sangat 
antusias  mengikuti program pem-
berdayaan yang dilakukan CUSJ. Mere-
ka menyadari pentingnya 
meningkatkan kualitas hidup 
keluarganya dengan menambah 
pendapatan alternatif dari berkebun 
sayur-mayur. Bahkan kelompok tani di 
Cenayan mampu memasok sayur-
mayur untuk kebutuhan masyarakat di 
pasar Nanga Mahap. Melihat 
perkembangan yang cukup baik 
tersebut maka CUSJ melaksanakan lo-
kakarya lanjutan penguatan tentang 
Keutuhan Ciptaan yang 
diselenggarakan di Nanga Mahap 
tahun 2016 dengan mengundang  
Romo Wahyu Bangun Nugroho sebagai 
fasilitator. Romo Bangun mengajak 
para peserta seminar untuk terus 
memelihara Keutuhan Ciptaan dengan 
cara bekerja, menjaga dan melestari-
kan sumber-sumber penghidupan, 
mendorong kewirausahaan para 
anggota dengan memanfaatkan 
sumberdaya alam yang melimpah 
terutama tanah untuk dikelola dengan 
baik. Selain pendampingan kepada 

petani hortikultura, CUSJ melakukan 
pengadaan bibit sahang unggul 
kebutuhan petani yang didatangkan 
langsung dari Balai Karangan 
Kabupaten Sanggau bekerja sama 
dengan Credit Union Mura Kopa yang 
ada disana. 

Tahun 2017 dalam masa 
kepemimpinan Munaldus sebagai 
ketua pengurus Pusat Koperasi Kredit 
Khatulistiwa (Puskhat) yaitu Koperasi 
Sekunder yang menaungi CUSJ, 
gencar mengajak Credit Union 
anggotanya untuk memperbaiki 
kinerja sosial. CU yang berada 
dibawah Sekunder Puskhat wajib 
mendirikan koperasi sektor ril. Hal ini 
menambah  semangat para aktivis 
CUSJ yang kebetulan sudah memulai 
upaya-upaya pendampingan kepada 
anggota seperti yang diungkapkan 
diatas. 

Langkah awalnya, CUSJ sebagai 
anggota Puskhat pada saat itu 
mengundang beberapa anggota yang 
ada di sekitar Balai Semandang untuk 
melakukan  focus group discussion 
(FGD) dan merencanakan 
pendampingan serta mendirikan 
koperasi sektor ril yang bergerak di 
bidang pertanian. Pada saat itu 
sesuai dengan hasil diskusi peserta 
rapat menetapkan nama SJ Agro se-
bagai nama koperasi baru serta ber-
harap koperasi ini bergerak pada 
sektor agribisnis yang tugasnya ada-
lah melakukan pendampingan 
kepada petani padi diwilayah Balai 
Semandang dan sekitarnya. Namun 
sayang, rencana ini tidak berhasil 
yang salah satu kendala adalah 
adanya keputusan pada saat 

5 

Kelompok Tani binaan CUSJ 



pertemuan  di Puskhat yang 
menyatakan bahwa yang menjadi 
pengurus koperasi sektor ril tidak 
boleh berasal dari dalam internal 
CU. Sementara CUSJ sendiri 
berpandangan berbeda seperti yang 
disampaikan dalam lokarya koperasi 
sektor ril di Hotel Orchardz 
Pontianak tahun 2017 bahwa 
pengurus yang berasal dari luar 
internal CUSJ akan sulit bergerak 
dan berkoordinasi apalagi ini 
merupakan pengalaman baru se-
hingga yang dibutuhkan adalah 
orang-orang yang rela 
mengorbankan waktu dan 
pikirannya untuk mewujudkan 
mimpi tersebut dengan tidak 
memperhitungkan imbal balik dari 
segi keuangan serta membutuhkan 
orang-orang yang peduli pada 
gerakan pemberdayaan bersama. 

Kegagalan tidak menyurutkan 
semangat untuk terus melakukan 
pemberdayaan kepada anggota dan 
masyarakat. Strategi baru terus 
dicari dan dicoba, dan akhirnya 
berada pada satu titik kesimpulan 
bahwa pemberdayaan dimulai dari 
membentuk koperasi sektor ril yang 
bergerak dalam usaha perdagangan 
ritel. Maka untuk mewujudkan 
mimpi tersebut pada 2 Maret  2018 
di Aula CUSJ yang dimotori oleh Ket-
ua Pengurus dan General Manager 
CUSJ sebagai inisiator, mengundang 
peserta dari kalangan aktivis untuk 
berdiskusi bersama guna 
mewujudkan mimpi yang sudah la-
ma yaitu pembentukan koperasi 
sektor ril sebagai spin-off dari CUSJ. 
Diskusi menghasilkan kesepakatan 
untuk menamakan koperasi baru 
tersebut  dengan nama Koperasi 
Optimis Maju Bersama (KOMB) 
dengan nama toko ritelnya Okomo 
Mart. Pemberian nama toko Okomo 
Mart berdasarkan usul Fransiskus 
Lakon ketika rapat persiapan pem-
bentukan yang berlangsung di Mes 2 
CUSJ yang pada saat sekarang men-
jadi toko SJ Agro. Menurut Fransis-
kus Lakon pemberian nama ini 
mengambil filosofi bahwa prinsip 
kebersamaan, kekompakan menjadi 
modal utama ketika membangun 

toko baru ini. “toko ini dimulai dari 
kita, dikembangkan oleh kita dan un-
tuk kepentingan kita bersama,” 
jelasnya dengan penuh semangat. 
Tahap awal rencana lokasi pendirian 
toko ritel adalah di Balai Berkuak, 
Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten 
Ketapang Kalimantan Barat dengan 
mempertimbangan berbagai faktor-
faktor pendukung seperti ketersediaan 
pasokan, rantai distribusi, potensi 
pasar dan faktor lainnya. Melalui 
diskusi bersama peserta lokakarya juga 
sepakat untuk buka perdana toko ritel 
pada 8 Desember 2018 yang juga 
ditetapkan menjadi hari berdirinya 
toko ritel Okomo Mart. Agar pendirian 
koperasi baru ini sesuai dengan ke-
tentuan, proses pendirian juga selalu 
dikoordinasikan dengan Dinas Koperasi 
Propinsi & UMKM Propinsi Kalimantan 
Barat selaku pembina khususnya me-
lalui Deputi Bidang Kelembagaan dan 
menyarankan agar pendirian koperasi 
baru dapat dihadiri oleh perwakilan 
Dinas Koperasi & UMKM Propinsi Kali-
mantan Barat sebagai pemenuhan sa-
lah satu syarat pendirian koperasi ba-
ru.  Dengan mempertimbangkan 
berbagai aspek, khususnya legalitas 
maka pendirian Koperasi Optimis Maju 
Bersama (KOMB) dilakukan rapat 
ulang pendirian pada  2 Maret 2019 
yang dihadiri oleh Deputi Bidang 
Kelembagaan Bapak Resmiguno. Selan-
jutnya, Okomo Mart yang juga menjadi 
anak bungsu dari koperasi sektor ril 
yang berada dibawah naungan Puskhat 
perkembangannya cukup baik dan 
menggembirakan. Keberhasilan ini 
harus dipertahankan dengan selalu 
melakukan inovasi-inovasi agar spin-off 
dari CUSJ  tetap berkelanjutan. 

Pada satu sisi, anggota yang mayoritas 
petani tersebut, khususnya di Balai 
Semandang dan sekitarnya, dengan 
diskusi panjang serta berbekal 
semangat kerjasama dalam gerakan 
pemberdayaan CUSJ, maka pada 30 
April 2019 didirikan lagi SJ Agro. 
Pembentukan SJ Agro jilid 2 ini 
didirikan dengan melihat potensi 
pertanian yang ada di wilayah Balai 
Semandang dan sekitarnya dengan 
cara menawarkan penyediaan sarana 
produksi dan bahan kebutuhan 

pertanian lainnya. Harapannya 
masyarakat sekitar lebih mudah 
mendapatkan kebutuhan sarana 
penunjang pertanian dan dengan 
harga terjangkau. Mimpi utamanya 
adalah meningkatkan hasil produksi 
pertanian. Dengan meningkatnya 
produksi petani maka bertani bukan 
lagi sekedar untuk mencukupi 
kebutuhan keluarga tetapi sudah 
mengarah kepada petani yang 
mampu hidup mandiri dari usaha 
pertaniannya. Maka 27 Juli 2019 toko 
SJ Agro diluncurkan dengan harapan 
lembaga baru ini menjadi cikal bakal 
pengelolaan sumberdaya yang 
dimiliki masyarakat lebih produktif 
seperti pengelolaan wisata lokal, 
pertanian buah-buahan dan 
penyediaan bibit bagi anggota dan 
masyarakat.  

Upaya yang dilakukan oleh CUSJ 
diatas merupakan spin-off 
(pemekaran) usaha dengan 
pendekatan badan hukum yang 
berbeda untuk setiap unit yang baru 
dibentuk sehingga secara prinsip unit
-unit baru tersebut memiliki badan 
hukumnya sendiri. Secara 
pengelolaanpun dilakukan tersendiri 
oleh orang-orang yang berbeda. CUSJ 
dalam hal ini bertindak sebagai 
penggagas dan inisiator serta 
berkontribusi dengan memberikan 
pendampingan dalam bentuk 
dukungan sumberdaya dan 
pemberian pinjaman sebagai modal 
awal sesuai ketentuan yang berlaku 
di CUSJ. Harapan besarnya adalah 
badan-badan hukum yang berbeda 
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yang sudah dibentuk seperti CUSJ 
sendiri, OMB dan SJ AGRO dapat 
berkolaborasi dengan  kontribusinya 
masing-masing agar dapat 
meningkatkan kualitas hidup 
anggota sesuai dengan misi CUSJ itu 
sendiri. Dan keberhasilam untuk 
melakukan pekerjaan 
pendampingan kepada masyarakat 
dan entitas bisnis ini membutuhkan 
kerjasama dari semua pihak. Seperti 
yang diungkapkan oleh Pak Bedi 
Dahaban sebagai salah seorang 
penggiat koperasi yang 
kesehariannya bekerja sebagai 
Ketua Badan Pengawas Pemilu 
(Bawaslu) Kabupaten Lamandau 
yang tinggal di Nanga Bulik lewat 
tulisan menyampaikan 
pandangannya bahwa Credit Union 
harus memperluas konteks 
pendampingan kepada anggota 
dengan konsep spin-off koperasi, 
yang lebih mirip dengan langkah 
diversifikasi usaha. Ia juga 
berpendapat bahwa anggota 
koperasi dapat menganekaragamkan 
suatu produk menjadi banyak 
variasi, baik volume maupun harga, 
untuk menyesuaikan daya beli, dan 
memperoleh keuntungan yang 
optimal. “Spin-off koperasi dan 
diversifikasi harus bertumpu pada 
tujuan untuk meningkatkan mutu 
kesejahteraan anggota” tegasnya. 

Sementara itu Heriadi sebagai 
anggota di KC. Nanga Taman yang 
bekerja sebagai Ketua Divisi Teknis 
Penyelenggara di Kantor Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten 
Sekadau melalui jawaban tertulis 
atas pertanyaan yang kami 
sampaikan melalui Manager Kantor 
Cabang Nanga Taman  mengatakan 
bahwa sebuah lembaga perlu 
melakukan perluasan usaha dengan 
mengembangkan usaha dengan 
tetap mempertimbangkan keadaan 
ekonomi lokal, nasional dan 
internasional yang saling berkaitan 
dengan memperhatikan pangsa 
pasar serta mengikuti 
perkembangan zaman tanpa 
mengabaikan budaya, tradisi dan 
konten lokal. “Perluasan usaha ini 

tidak hanya mengenai keuntungan/
profit tetapi mempertimbangkan 
manfaat lain yang perlu 
dipertimbangkan manfaat atau 
dampaknya bagi anggota dan aktivis 
CUSJ serta wajib memperhatikan 
lingkungan sekitar”, jelas Heriadi. 
Lebih lanjut Heriadi mengingatkan 
bahwa perluasan usaha harus 
mempertimbangkan modal yang 
dimiliki oleh CUSJ itu sendiri dan 
menerapkan prinsip kehati-hatian dan 
yang terpenting mekanismenya tidak 
melanggar ketentuan yang berlaku. 
Sementara itu Yohanes Rongki sebagai 
anggota KC Nanga Taman  yang 
beralamat di Biang Marau, Desa Lubuk 
Tajau Kabupaten Sekadau mengatakan 
bahwa pada zaman yang berubah 
begitu cepat, CUSJ harus mampu 
menangkap peluang diluar usaha 
simpan pinjam yang kedepannya 
sangat menjanjikan dengan berperan 
sebagai inisiator atau penggagas. 
Usaha yang bisa digarap sambung 
Yohanes Rongki misalnya menggarap 
perkebunan kelapa sawit mandiri, 
perkebunan karet unggul dengan 
meningkatkan kualitas produksi agar 
harga dapat bersaing. Jadi CUSJ 
berperan sebagai pemberi motivasi 
dan inspirasi, sebagai jembatan 
anggota untuk mencapai 
kesejahteraan ekonominya, pungkas 
Yohanes Rongki yang bekerja sebagai 
Ketua Badan Permusyawaratan Desa 
Lubuk Tajau ini. Sementara itu harapan 
besar akan spin-off  disampaikan oleh 
Yunus anggota CUSJ Kantor Cabang 

Balai Semandang yang meminta CUSJ 
kedepan mampu mendirikan pabrik 
pengolahan minyak kelapa sawit ser-
ta mempertimbangkan untuk berge-
rak dalam usaha perhotelan.  

Keempat narasumber baik Bedi 
Dahaban, Heriadi, Yohanes Rongki 
dan Yunus sepakat bahwa dengan 
bertambahnya unit usaha yang 
berbeda perlu disinergikan oleh 
group yang berfungsi memayungi 
kegiatan serta memberikan 
pendampingan kepada anggota 
group-nya agar pemberdayaan lebih 
terarah dan berhasil. Hal ini juga 
sejalan dengan apa yang disampaikan 
oleh Antonius Sotorman sebagai 
ketua pengurus CUSJ periode 2012-
2014 yang kami mintai pendapat 
tentang pemberdayaan ini bahwa 
CUSJ tetap harus terus menerus 
melakukan pendampingan kepada 
anggota sebagai bentuk mewujudkan 
kinerja sosial karena sejatinya 
lembaga ini dapat terus menerus 
bertahan seperti sekarang karena CU 
bukan lembaga bisnis semata. 
Keberlanjutan dapat terwujud karena 
CUSJ peduli dengan masalah-masalah 
yang dihadapi anggota dalam 
mencapai kesejahteraan hidupnya. 
“CU bertahan karena menerapkan 
konsep bisnis sosial, menemukan 
solusi bagi masalah anggota sehingga 
betul-betul melekat dihati para 
anggota” pungkasnya menutup 
obrolan kami disiang 13 Oktober la-
lu*BAGORI MILEN. 
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LIPUTAN KHUSUS 

S udah 29 tahun CU Semandang 
Jaya (CUSJ)  berkiprah dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
Selama ini, ada 2 hal yang menjadi 
fokus pengembangan, yaitu 
memperkuat kinerja keuangan dan 
kinerja sosial.  

Di sektor keuangan, saat ini CUSJ 
sudah menggelontorkan 277 milyar 
pinjaman yang beredar ditangan 
anggota untuk tujuan yang produktif. 
Secara kinerja keuangan, CUSJ mampu 
berkembang dengan menerapkan 
system tata kelola credit union yang 
sehat dan konsisten dalam 
keberpihakannya kepada 
pengembangan ekonomi anggota. 

Disektor non keuangan, CUSJ juga 
terus berinovasi untuk memperkuat 
kinerja sosial, menjangkau kebutuhan 
mayoritas anggotanya yang hampir 
sebagian besar adalah kelas ekonomi 
menengah kebawah.  

Ketika anggota berkeinginan 
membangun usaha (toko atau 
warung), usaha pertanian, 
perkebunan, dan peternakan, maka 
sudah pasti akan membutuhkan 
tempat rujukan yang yang mampu 
menyediakan pilihan produk yang 
lengkap, mudah didapat dan harga 
terjangkau. Misalnya, ketika anggota 
membutuhkan barang-barang 
kebutuhan, peralatan pertanian, 
perkebunan, dan peternakan, 
bagaimana CUSJ bisa 
mewujudkannya? Maka jawabannya 
adalah spin-off atau pemekaran usaha. 

Karena itu, pada 2 Maret 2018 lalu 
CUSJ mendirikan Koperasi Sektor Riil 

bernama Koperasi Optimis Maju 
Bersama (KOMB) yang bergerak di 
sektor konsumsi. Kemudian pada 8 
Desember 2018 lalu, diresmikanlah 
pembukaan usaha ritel yang diberi 
nama OKOMO Mart yang berlokasi di 
Balai Berkuak, Kota Kecamatan 
Simpang Hulu, Kabupaten Ketapang.  

Selain itu, pada 30 April 2019 lalu, di 
didirikan juga Koperasi Sektor Riil yang 
diberi nama SJ Agro (KSJA) sebuah 
koperasi yang bergerak di sektor 
produksi. Dari KSJA ini kemudian pada 
27 Juni 2019 diluncurkan Toko 
Pertanian SJ Agro yang berlokasi di 
Balai Semandang, Kecamatan Simpang 
Hulu, Kabupaten Ketapang. 

Melakukan spin-off dengan 
mendirikan koperasi sektor riil ini 
merupakan wujud dari upaya 
memperkuat kinerja sosial CUSJ yang 
bertujuan untuk menjawab kebutuhan 
anggota pada sektor non keuangan.  

Hal ini ditegaskan oleh Ketua Pengurus 
CUSJ, Milen, S.Mn bahwa spin-off CUSJ 
ini bukan semata usaha bisnis mencari 
keuntungan, melainkan adalah upaya 
untuk memperkuat kinerja sosial yang 
sudah dilakukan kepada anggota 
selama ini.  

“Ini adalah upaya peningkatan kinerja 
sosial CUSJ dalam gerakan 
pemberdayaan kepada anggota.  
Mengingat selama ini komoditas 
unggulan sebagai sumber pendapatan 
anggota menurun drastis, karena itu 
perlu adanya pendampingan agar 
terciptanya usaha-usaha alternatif 
anggota,” ujar Milen yang sedang 
menempuh program studi Magister 

Managemen ini. 

“Bentuk spin-off memang 
entitas bisnis dengan 
badan hukum baru 
karena CUSJ sendiri 
hanya boleh melakukan 
usaha simpan pinjam 
saja, sementara peluang 
yang bisa ditanggkap 
sangat banyak terutama 

terkait sumber daya alam yang 
masih terbatas cara 
pengelolaannya. Harapan kedepan 
bahwa gerakan yang sudah dimulai 
ini tetap harus dihidupkan dan 
tetap mampu memberikan manfaat 
bagi kesejahteraan kepada 
anggota,” lanjut Milen.  

Senada dengan itu, General 
Manager CUSJ Blasius Hendi 
Candra, SH.,MM juga menegaskan 
bahwa spin-off ini bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja dan nilai-nilai 
CUSJ itu sendiri sebagai lembaga 
pemberdayaan ekonomi. 

“Spin-off ini dilakukan dalam rangka 
organizational development atau 
pengembangan organisasi. Dan ini 
dilakukan untuk memperkuat 
kinerja baik itu secara keuangan 
maupun sosial. Salah satu 
ukurannya itu adalah dengan 
berkembangnya organisasi melalui 
spin-off ini,” jelas Hendi yang juga 
mantan Direktur Walhi Kalbar ini. 

“Spin-off akan berhasil apabila 
dilakukan perencanaan strategis 
aksi yang dilakukan dengan ukuran-
ukuran yang jelas. Strateginya 
misalkan dengan berani mengambil 
setiap resiko namun resiko itu harus 
benar-benar dikalkulasikan secara 
tepat dan realistis. Dengan 
berhasilnya spin-off ini maka 
lapangan pekerjaan semakin 
bertambah dan manfaat bagi 
anggota juga dapat dirasakan 
langsung dengan meningkatnya 
kesejahteraan anggota,” lanjut 
Hendi. 

Usaha Ritel OKOMO Mart 

OKOMO Mart adalah sebuah unit 
usaha  yang bergerak disektor riil 
dengan pola pengembangan 
melibatkan partisipasi komunitas. 

Sejak berdirinya, OKOMO Mart 
menunjukkan trend perkembangan 
yang signifikan. Ini menandakan 
bahwa kehadirannya telah memberi 
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warna baru dalam geliat 
pertumbuhan dunia usaha di daerah 
ini.  

“Hadirnya OKOMO Mart sebagai 
pendatang baru di kancah bisnis ritel 
di Kecamatan Simpang Hulu, ternyata 
mendapat sambutan sangat baik  
khususnya dari para anggota CUSJ 
dan masyarakat pada umumnya. Hal 
ini tampak dari minat belanja di 
OKOMO Mart yang cukup tinggi dari 
waktu ke waktu sehingga perolehan 
omzet usaha  pun terus meninggkat. 
Hal ini tentu sangat membanggakan 
kita semua, karena OKOMO Mart 
memang hadir dari saya, kamu, kita  
semua dan untuk  semua,” ujar Ketua 
Pengurus KOMB, Drs. Yulianus 
Gumpol.  

“Omzet penjualan rata-rata setiap 
harinya sebesar 12,5 juta. Cara 
penjualan yang kami lakukan selain 
dengan cara melayani orang yang 
datang berbelanja secara langsung, 
juga dengan melakukan berjualan ke 
kampung-kampung, penjualan secara 
grosir kepada anggota CUSJ yang 
memiliki usaha warung, dan melayani 
pemesanan barang dan 
mengantarnya langsung ke rumah 
pelanggan,” jelas Toberianto, 
Merchandiser (Kepala Toko)  OKOMO 
Mart disela kesibukannya. 

Hari itu terlihat seorang ibu bernama 
Buning yang berasal dari Kampung 
Edot datang berbelanja barang 
kebutuhan sehari-hari. Menurutnya, 
dia memilih belanja disini karena 
merasa nyaman dan harganya juga 
terjangkau.  

“Alasan memilih berbelanja di 
OKOMO Mart ini karena saya adalah 
anggota CUSJ maka saya juga harus 
mendukung. Belanja disini nyaman, 
barangnya lengkap, harganya pun 
terjangkau, pajangan barangnya 
mudah dicari, bisa menambah poin 
belanja member, kemudian ada 
kupon belanja lagi, dan kalau belanja 
banyak, bisa diantar sampai ke 
rumah. Saya berharap OKOMO Mart 
semakin maju dan berkembang,” ujar 
Buning saat sedang memilih barang 
belanjaannya. 

Untuk menjamin secara hukum usaha 
yang dikelolanya, maka KOMB juga 
telah memiliki legalitas seperti; Akta 
Notaris Evi Janti, S.H.,MH.,M.Kn, 
No.5. Tanggal 11 Maret 2019, 
Keputusan Menteri Koperasi Dan 
Usaha Kecil Dan Menengah tentang 
Pengesahan Badan Hukum Koperasi 
Optimis Maju Bersama (OMB) dengan 
nomor: 012718/BH/M.KUKM.2/
III/2019, dan Nomor Induk Koperasi 
(NIK) dari Menteri Koperasi dan 
Usaha Menengah dan Kecil Republik 
Indoensia nomor: 6106120011003, 
tanggal 2  Oktober 2020. 

Toko Pertanian SJ Agro 

Sejak berdiri hingga sekarang, Toko 
Pertanian SJ Agro ini terus 
berkembang. Hal ini diakui oleh ketua 
Pengurus KSJA, Kristoforus Cungkin, 
S.P., saat dihubungi lewat telepon 
selulernya. 

“Masyarakat sangat menyambut baik 
adanya Toko Pertanian SJ Agro ini 
karena kebutuhan akan sarana dan 
prasarana pertanian sudah tersedia 
lengkap dan harga pun sangat 
terjangkau. SJ Agro hadir untuk 
menjawab kebutuhan itu, sehingga 
tidak perlu lagi harus pergi mencari ke 
kota dengan waktu dan biaya yang 
lumayan tinggi. Dengan kehadiran SJ 
Agro ini, maka para petani pun bisa 
berhemat dengan biaya yang 
dikeluarkan,” ungkap Cungkin. 

Kemudian Cungkin menambahkan 
bahwa kehadiran SJ Agro ini karena 
adanya keinginan dari sebagian besar 
anggota CUSJ yang juga adalah petani 
agar CUSJ melayani kebutuhan 
anggota pada sektor ini.  

”Petani kesulitan dalam mencari 
kebutuhan perlengkapan pertanian 
ketika musim tani tiba, sampai 
dengan hasilnya pun tidak ada yang 
menampung dan memasarkannya. 
Karena itu dengan adanya SJ Agro 
maka petani bisa merasa terbantu, 
bahkan juga menampung hasil 
kerajinan masyarakat untuk 
dipasarkan kembali,” jelas Cungkin. 

Sekarang toko yang dikelola oleh 4 
orang karyawan ini, mampu 

berkembang menjadi toko pertanian 
pilihan masyarakat di sekitarnya. Hal 
ini terlihat dari pertumbuhan omzet 
penjualan yang mereka lakukan.  

“Saat ini saja omzet penjualan setiap 
harinya mencapai 3 juta. Adapun 
setrategi penjualan yang dilakukan, 
selain menunggu orang datang 
belanja secara langsung, kami juga 
melakukan penjualan dengan 
metode titip ke warung-warung di 
kampung dan melayani pengantaran 
barang ke rumah pelanggan,” 
ungkap Juessianto selaku Manejer 
Toko Pertanian SJ Agro.  

“Saya memilih belanja disini karena 
selain lengkap dan harganya pun 
terjangkau juga karena hanya disini 
satu-satunya pilihan tempat yang 
tersedia kebutuhan pertanian di 
daerah ini. Bagi saya, dengan adanya 
toko ini sangat membantu anggota 
dan masyarakat dalam memperoleh 
alat-alat pertanian,” kata Dominikus 
asal Kampung Tanjung Maju saat di 
wawancarai oleh Destri Destara, 
Kasir Toko Pertanian SJ Agro. 

Selain unit usaha toko, KSJA juga 
sudah memiliki unit kebun yang saat 
ini sedang dipersiapkan untuk 
menjadi percontohan sehingga para 
petani akan bisa belajar langsung di 
unit kebun SJ Agro ini. Selain itu 
juga, SJ Agro akan membina dan 
bermitra dengan petani dalam 
mengembangkan usaha perkebunan 
dan peternakan. Sehingga pada 
akhirnya nanti, SJ Agro akan 
memiliki tempat Agrowisata yang 
berfungsi selain sebagai tempat 
belajar bersama petani juga sebagai 
objek wisata yang menyenangkan. * 
FRANS LAKON 
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A pakah istilah “spin-off “ sudah terbiasa 

anda dengar? Saya kira belum, 

terutama bagi para anggota CU. 

Hanya para pengurus, pengawas, 

dan manajemen CU yang sudah sering 

mendengarnya. Padanan kata “spin-off” 

adalah pemekaran. Jadi, “spin-off CU” artinya 

“pemekaran CU.” Jika CU kita mau melakukan 

pemekaran CU, maka harus terlebih dahulu 

mendapat persetujuan rapat anggota CU.  

Ada tiga hal yang menjadi konsentrasi 

pengembangan CU saat ini agar dapat terus 

eksis. Pertama, menyediakan layanan keuangan dengan 

sistem digital. Kedua, memobilisasi anggota dari kalangan 

kaum muda atau kaum milenial. Kelak keberlanjutan CU 

hanya bisa terjadi apabila ada anggota kaum muda bisa 

mengganti anggota yang tua. Ketiga, melaksanakan misi 

sosial¾mensejahterakan anggota secara masif melalui 

pemberdayaan ekonomi anggota. Jadi, pinjaman yang 

disalurkan ke anggota harus dikonsentrasikan pada pinjaman 

usaha produktif. Tujuan akhir dari pemberdayaan ekonomi 

sosial anggota adalah agar lahir sebanyak mungkin 

wirausahawan CU (social entrepreneur).  

Nah, para wirausahaan CU ini perlu apa? Dua layanan yang 

harus disediakan buat mereka yaitu layanan keuangan 

(seperti simpan pinjam) dan layanan non-keuangan 

(penyediaan pakan, pupuk, bibit unggul, alat-alat pertanian, 

pendampingan, dsb). Apakah CU anda diijinkan menyediakan 

layanan non-keuangan seperti itu? Tidak, karena CU adalah 

single purpose, bisnis tunggal, hanya menyediakan layanan 

keuangan saja. Bagaimana mensiasati agar kebutuhan akan 

layanan non-keuangan di atas juga tersedia?  

Jawabannya melalui spin-off CU. Pihak CU atas persetujuan 

rapat anggota, melakukan spin-off dengan mendirikan 

Koperasi Sektor Riil (KSR). Sesuai permintaan anggota, CU 

bisa menginisiasi pendirian KSR (badan hukum KSU) yang 

bergerak di sektor pertanian, konsumsi, produksi, atau 

pemasaran. Cara mendirikan KSR sama saja dengan cara 

mendirikan CU. Butuh minimal 20 orang anggota pendiri. 

Dari 20 orang itu, 3 orang ditunjuk menjadi pengurus, dan 3 

orang ditunjuk menjadi pengawas. Kalau sudah siap, bisa 

ditunjuk pengelola sesuai kebutuhan.   

Pada masa awal, KSR yang didirikan harus didorong dengan 

kekuatan penuh CU, ibarat pesawat ruang angkasa di 

samping. Roket pendorong adalah CU (CU yang melakukan 

spin-off). Jika sudah sampai pada titik tertentu 

(KSR sudah mandiri), roket bisa dilepaskan, dan 

pesawat ruang angkasa (KSR) bisa terbang 

sendiri. Jadi, jangan sampai baru lahir, CU 

sudah meninggalkan KSR jalan sendiri. Itu tidak 

bertanggungjawab dan KSR, berdasarkan 

pengalaman selama ini, banyak yang lepas 

kendali dan berantakan. Sudah 8 tahun kita 

mengujicoba spin-off CU di Kalbar, jadi sudah 

ada sedikit titik terang model bisnisnya. CU 

berfungsi sebagai roket pendorong bisa selama 

3 sampai 5 tahun. Setelah itu KSR harus sudah 

terbang mantap.  

Setelah berdiri, KSR harus melakukan dua hal¾berbadan 

hukum dan masuk dalam jaringan dengan menjadi anggota 

federasi nasional (Induk Koperasi Usaha Rakyat). Setelah 

masuk dalam jaringan, KSR akan mendapatkan penguatan 

dan informasi dari jaringan. Jadi begitulah alur spin-off yang 

kita jalani sampai tahun ke delapan ini. Khusus dalam 

gerakan Puskhat, KSR didampingi juga oleh Puskhat juga. 

Usahakan CU yang melakukan spin-off menginisiasi 

pendirian minimal dua KSR, mengapa? Menurut Undang-

Undang Perkoperasian, tiga entitas berbadan hukum 

koperasi dapat membentuk badan hukum sekunder. 

Federasi sekunder yang anggotanya semua berbadan 

hukum koperasi sejenis seperti CU disebut sekunder 

vertikal. Akan tetapi, federasi sekunder yang anggota dari 

berbagai entitas berbadan hukum koperasi disebut 

sekunder horisontal. Bocorannya, menurut Undang-Undang 

Perkoperasian yang akan disahkan sebagai pengganti 

Undang-Undang Perkoperasian No. 25/1992 akan 

mengakomodir sistem ini. Kita harus mengantisipasinya dari 

sekarang. Federasi sekunder horisontal itu kelak dapat 

disebut Grup. Jadi begitu arah perjalanan spin-off CU, jika 

dikerjakan dengan benar.  

CU yang tidak mau melakukan spin-off berarti CU itu fokus 

mengembangkan skala bisnis (business of scale), akan tetapi 

CU yang memilih melakukan spin-off sampai kelak 

membentuk Grup, CU itu selain mengembangkan skala 

bisnis (business of scale) juga mengembangkan skop bisnis 

(business of scope). Tidak ada yang salah, itu pilihan masing-

masing CU. Jika mau tercipta lebih banyak lapangan kerja 

bagi anak-anak kita, maka sebaiknya CU berani melakukan 

spin-off.***    

Pendiri Keling Kumang Group, penulis, dan founder 

Puskhat. 

OPINI 

Spin-off Credit Union 
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CU Yang Aman Dan Sehat 
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D 
itengah perjalanan menuju 
salah satu kantor cabang, 
saya ditelpon oleh salah 

satu anggota. “Bagaimana bro, aman 
ndak CU kita di musim Covid ni, 
soalnya di berita banyak sekali gejolak 
ekonomi, banyak yang kena PHK juga 
gara-gara covid ni,” begitu pertanyaan 
anggota tersebut langsung via telepon. 
Kemudian saya menjawab langsung, 
“tenang pak, meskipun kondisi covid 
sekarang, CU Semandang Jaya 
pertumbuhannya diatas rata-rata, 
karena kita merubah strategi untuk 
mencapai pertumbuhan yang lebih 
baik. Likuiditas bagus, pertumbuhan 
anggota dan asset malahan lebih tinggi 
rasio pertumbuhannya dari sebelum 
covid, SHU positif, dana stabilisasi juga 
bagus”, begitu jawaban saya terhadap 
anggota tersebut. “Oh ya bro, 
terimakasih informasinya, saya 
tambah yakin sekarang untuk 
menyimpan duit di CU Semandang 
Jaya,” tambah bapak itu. 

Nah, kata kuncinya bagi para anggota 
adalah uang yang mereka simpan di 
CU haruslah aman, ketika mereka mau 
menarik dan meminjam uang dananya 
tersedia. Supaya uang mereka aman 
tentulah CU nya harus sehat secara 
keuangan. Ada 19 indikator sehat 
secara keuangan atau biasa dikenal 
dengan indikator PEARLS supaya CU 
aman dan sehat menurut WOCCU 
(World Council of Credit Unions) yang 
berkantor di kota Medison, Wisconsin, 
USA, yang mana semua CU primer 
yang terdaftar di Puskopdit dan 
Inkopdit, terdaftar juga di WOCCU. 
Indikator yang dimaksud diantaranya 
adalah likuiditas atau uang yang 
tersedia dengan rasio ideal 10-20% 
dari total asset, dana stabilisasi atau 
modal lembaga rasionya 10% dari total 
asset, pertumbuhan anggota 12% ke 
atas, pertumbuhan asset diatas laju 
inflasi, SHU nya harus positif. 
Pertanyaan lain yang selalu ditanyakan 
anggota adalah “Apakah simpanan 

anggota dilindungi oleh LPS (Lembaga 
Penjamin Simpanan) seperti di bank ?” 
Jawabannya Tidak. CU punya cara 
sendiri untuk melindungi simpanan 
anggota sesuai ketentuan WOCCU 
yakni self-regulation. Seperti apa 
modelnya ? CU memiliki dana 
cadangan sebesar 10% dari total asset 
dan dana tersebut tidak boleh dijual 
dan harus disimpan di lembaga 
keuangan plat merah. 

Pengembangan Profesionalisme di 
CUSJ 

Ada tiga kata kunci dalam 
profesionalisme : Pertama, memiliki 
keterampilan (skill) yang mumpuni; 
Skill mengelola bisnis itu bukan the 
gift, tapi bisa dipelajari. Beda sama 
ilmu dan kemampuan akademik yang 
biasanya dipelajari dalam waktu 
singkat, skill alias ketrampilan itu 
membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk dikuasai. Lihat saja faktanya, 
menemukan orang dengan 
kemampuan akademik tinggi bukan 
hal yang sulit. Sekarang coba carilah 
orang yang punya lebih dari lima skill 
sekaligus pasti sedikit jumlahnya. 

Sering kali porsi meraih kesuksesan 
berbisnis lebih banyak ditopang dari 
skill. Jadi tak heran kalau orang yang 
menguasai skill berbisnis rata-rata 
menduduki tempat terhormat. 
Kadang-kadang jadi benchmark/
model bagi orang-orang yang ingin 
sukses. Di CU skill yang harus 
dimiliki adalah mobilisasi dana, 
mengelola dana dan menyalurkan 
dana. Untuk menopang tiga skill 
khusus tersebut, bisa ditambahkan 
lagi seperti skill komunikasi, 
negosiasi, kemampuan manajerial, 
kemampuan menjual, solutif, 
kontrol emosi, mengatur arus kas, 
inovatif dan kreatif. Komunikasi dan 
negosiasi yang baik dari para aktivis 
sangat penting untuk memelihara 
anggota yang ada agar mereka 
tetap loyal. Selain itu juga dapat 
berguna untuk merekrut calon 
anggota. Dengan keterampilan yang 
hampir merata ini maka 
pertumbuhan anggota dan asset CU 
Semandang Jaya mencapai rasio 
lebih dari 20%, jauh diatas standard 
PEARLS 12% dan diatas laju inflasi 
(data CUSJ sept’2020). Di level 

Gambar:  Fenomena Gunung Es, Sumber:  

htttp://www.Google.com 
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pimpinan (para Manager), 
kemampuan manajerial yang 
mumpuni merupakan modal untuk 
memajukan organisasi terutama 
kantor cabang yang dikelolanya. 
Keterampilan manajerial yang 
dimaksud antara lain; kemampuan 
berdelegasi, teknis, konseptual, 
kepemimpinan, komunikasi, 
memotivasi, membuat keputusan dan 
kemampuan dalam membuat 
perencanaan. Selain itu juga para 
aktivis CU Semandang Jaya harus 
mampu memberikan solusi terbaik 
bagi para anggotanya dalam 
pengelolaan keuangan rumah tangga, 
dalam hal ini mereka berfungsi 
sebagai konsultan keuangan anggota. 
Ketika muncul setiap persoalan yang 
dialami anggota, para aktivis CUSJ 
mampu memberikan solusi-solusi 
terbaik sehingga jalan keluar yang 
dihadapi anggota dapat dicapai.  

Kedua, memiliki pengetahuan 
(knowledge) yang lebih. Pengetahuan 
adalah informasi yang telah dikom-
binasikan dengan pemahaman dan 
potensi untuk menindaki; yang mele-
kat di benak seseorang. Pada 
umumnya, pengetahuan memiliki 
kemampuan prediktif terhadap 
sesuatu sebagai hasil pengenalan atas 
suatu pola. Manakala informasi 
dan data sekedar berkemampuan 
untuk menginformasikan atau bahkan 
menimbulkan kebingungan, maka 
pengetahuan berkemampuan untuk 
mengarahkan tindakan. Inilah yang 
disebut potensi untuk menindaki. 
Untuk mengelola CU mesti memiliki 
pengetahuan yang mumpuni. Selain 
skill, pengetahuan juga adalah modal 
bagi para aktivis yang mau maju dan 
sukses dalam karier. Jika aktivis 
pengetahuannya sangat minim maka 
sangat berpengaruh terhadap kiner-
janya. Dengan demikian aktivis mera-
sa bingung mau melakukan apa, 
misalnya saja harus menguasai 
pengetahuan tentang produk dalam 
mengerjakan tugas di bagian mar-
keting. Nah, jika dia (aktivis) tidak 
mau belajar dan membaca tentang 
produk yang ada bagaimana bisa 

menjual produk tersebut kepada ang-
gota dan calon anggota dengan 
sukses. Penguasaan produk yang baik 
akan sangat membantu mereka 
sukses dalam menjual produk. Sikap 
yang terus mau belajar ini akan san-
gat membantu para aktivis CU Se-
mandang Jaya terus berkembang 
sesuai dengan pola perubahan yang 
terjadi.  

Ketiga, memiliki sikap (attitude) 
positif yang tentu memenuhi standar 
nilai-nilai. Sikap adalah segala-galanya 
(attitude is everything), begitu orang 
biasa menyebutnya. Hampir di 
banyak literatur selalu mengatakan 
bahwa sikap adalah segala-galanya 
jika kita mau sukses di dunia kerja 
maupun masyarakat secara umum.  
Sikap berperan sangat penting 
terhadap kesuksesan atau 
kebahagiaan seseorang. Sejumlah 
ilmuwan dari universitas terkemuka di 
dunia mengungkapkan bahwa 
manusia dapat menggali potensinya 
secara lebih mendalam dan luas 
dengan sikap yang positif. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
ribuan orang-orang yang sukses dan 
terpelajar, berhasil disimpulkan 
bahwa 85% kesuksesan dari tiap-tiap 
individu dipengaruhi oleh sikap. 
Sedangkan kemampuan atau 
technical expertise hanya berperan 
pada 15% sisanya. Sikap mempunyai 
peran yang lebih besar di bidang 
bisnis jasa maupun bisnis pemasaran 
jaringan. Sikap berperan pada 99%, 
jauh lebih besar dibandingkan peran 
keahlian yang hanya 1%. Dapat 
dikatakan bahwa mencapai sukses di 
bisnis jasa maupun bisnis pemasaran 
lainnya sangatlah gampang, selama 
dilakukan dengan sikap yang positif. 
Pengaruh kekuatan spiritual, impian 
dan antusiasme terhadap sikap 
seseorang sikap positif dapat terus 
ditingkatkan, tentu saja memerlukan 
waktu cukup lama dan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Faktor spiritual 
atau kemampuan untuk bersyukur, 
aspirasi atau kemampuan 
menciptakan impian dan kekuatan 
atau semangat dalam diri manusia itu 

sendiri sangat mempengaruhi sikap 
seseorang. Faktor-faktor tersebut 
memberikan kontrol terhadap sikap 
seseorang dalam memilih respon 
terbaik atas kejadian-kejadian yang 
dialami. Bagi para aktivis CU 
Semandang Jaya sikap yang baik, 
terutama dalam merespon setiap 
kejadian-kejadian yang datangnya 
dari luar sangat menentukan kinerja 
organisasi. Misalnya saja, ada 
seorang anggota datang ke kantor 
dan langsung marah-marah karena 
bunga tabungannya tidak seperti 
bulan lalunya. Sebagai seorang 
aktivis yang memiliki sikap mental 
yang positif, apakah harus dibalas 
dengan marah-marah juga ? 
Jawabanya tentu tidak. Si aktivis 
yang memiliki sikap mental yang 
positif harus mampu merespon 
dengan baik, dengan memberikan 
penjelasan yang detail, dicek dulu di 
program dll, sehingga dapat 
memberikan penjelasan yang 
komprehensif kepada anggota 
tersebut. Bisa saja karena ada 
hubungannya dengan setoran kredit 
yang tidak penuh sehingga dapat 
mempengaruhi bunga simpana dan 
lain-lain.  

Dengan pengembangan tiga 
profesionalisme  yang terus 
menerus kami kembangkan di CU 
Semandang Jaya ini yakni, 
keterampilan, pengetahuan dan 
sikap yang positif. Maka kami yakin 
organisasi atau CU Semandang Jaya 
semakin hari semakin lebih baik, 
bahkan jauh dari ekspektasi yang 
kita (lembaga dan anggota) 
harapkan. Tujuan CU Semandang 
Jaya yaitu, “Mewujudkan pelayanan 
keuangan yang berkualitas dengan 
sumber daya manusia yang profe-
sional dan terciptanya usaha-usaha 
alternatif anggota dalam mencapai 
kemandirian ekonomi” dapat kita 
wujudkan. Seiring dengan tujuan 
tersebut dapat diwujudkan, jika 
CUSJ dikategorikan aman dan sehat 
bagi para nggota untuk berinvestasi. 
*BLASIUS HENDI CANDRA 



R 
amah, murah senyum, rendah 
hati, dan pekerja keras 
begitulah kata yang pantas 

untuk menggambarkan sosok yang akrab 
dipanggil Mak Tia ini. Diusia yang tak 
muda lagi, ia tidak pernah mengeluh dan 
selalu bersemangat dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
aktivis CU Semandang Jaya (CUSJ). Setiana 
begitulah namanya, istri dari Agustinus TH 
dan ibu dari 3 orang anak ini yang akrab 
dipanggil Ayang Lolo sebagai nama 
kecilnya ini dilahirkan 50 tahun silam di 
Cenayan, Kecamatan Nanga Mahap, 
Kabupaten Sekadau, tepatnya pada 29 
Agustus 1970. Dia adalah sosok yang 
menjadi panutan bagi rekan kerjanya di 
Kantor Cabang Balai Berkuak, sosok staf 
teladan, disiplin dan tangguh diusia yang 
tak muda lagi.  

Setiana mengawali karirnya  di CUSJ 
sebagai tenaga kontrak. Dalam 
menjalankan aktivitas, ia percaya Tuhan 
pasti turut campur tangan, membantu 
dan  menuntun setiap aktivitas yang ia 
dikerjakan. “Saya mengenal CUSJ akhir 
2012 lalu dan menjadi anggota di awal 
2013. Di tahun yang sama mulai jadi 
Deditus Credo (DC), ketika itulah 
kemudian ia merasa nyaman dan 
bersemangat untuk memutuskan 
mengabdi di CUSJ. Tahun 2014 kemudian 
saya menjadi tenaga Persoal selling untuk 
wilayah kantor cabang Balai Berkuak,” 
kenang Setiana. 

Selain itu, ia juga aktif dalam berbagai 
bidang organisasi seperti kegiatan WKRI, 
Caritas (PSE) dan juga aktif dalam 
membina anak-anak sekolah minggu dan 
putra-putri altar. Meski aktif diberbagai 
kegiatan lain, ia tak melalaikan tugas 
utamanya sebagai aktivis CUSJ. “Saya 
mengikuti semua proses kegiatan yang 
menjadi tanggung jawab pribadi dengan 
tanpa mengesampingkan tugas pokok. 
Kegiatan diluar saya lakukan setelah jam 
kantor tutup,” tambahnya. 

Berkat kegigihannya dalam bekerja, pada 
tahun 2017 lalu ia diangkat sebagai 
karyawan tetap CUSJ. “Akhir 2017 saya 
diangkat menjadi staff tetap. Saya 

bersyukur bisa mendapatkan kepercayaan 
itu dari CUSJ. Saya akan terus bekerja keras 
dan mempertahankannya sampai akhir 
nanti,” ujar wanita yang memiliki 1 orang 
cucu ini. 

Setiana juga meyakini bahwa kunci ia bisa 
melakukan aktivitas dan selalu 
bersemangat dan tak pernah mengeluh 
adalah karena merasa Tuhan telah 
memberi kesehatan padanya dan juga 
mendapat dukungan penuh dari keluarga. 
Walaupun terkadang ada kendala dan 
rintangan yang dihadapi terutama karena 
hampir sebagian besar tugasnya ada 
dilapangan, namum tidak membuat 
semangatnya runtuh begitu saja. Baginya, 
itu hal yang wajar karena tidak ada 
pekerjaan yang kita lakukan akan berjalan 
sesuai dengan apa kita rencanakan, 
semuanya pasti ada masalahnya sendiri.  

Bertugas sebagai Loan Officer, hampir 
sebagian besar waktunya berada di 
lapangan. Untuk usianya, memang tak 
banyak yang bisa melakukan pekerjaan ini. 
Setiap hari ia lakukan dengan ikhlas untuk 
bisa menjangkau anggota yang jauh di 
kampung-kampung dan harus menempuh 
perjalanan dengan medan yang cukup sulit. 
Tantangan itu tak membuatnya mundur 
sedikit pun, apalagi mengeluh.  

Wilayah pelayanan Kantor Cabang Balai 
Berkuak memang sangat luas, mencakup 
daerah-daerah yang sulit dijangkau. Butuh 
fisik yang stabil, belum lagi jika cuaca yang 
kurang bersahabat, harus berjalan kaki, 
terjatuh akibat jalan licin, menembus 
banjir, dan semua itu sudah biasa ia 
hadapi. Hujan dan terik matahari bagaikan 
teman yang selalu berbagi dalam setiap 
menjalankan aktivitasnya. Baginya itu hal 
yang biasa ia hadapi.  

 “Saya selalu optimis dalam memulai 
semua pekerjaan dan berusaha 
menyelesaikannya tepat waktu. Saya 
berharap semua aktivis CUSJ agar selalu 
bersemangat untuk terus memperjuangkan 
CUSJ sebagai lembaga yang kita cintai 
untuk menjadi yang terbaik. Bagi teman-
teman yang masih muda dan 
sesungguhnya masih punya banyak waktu 
untuk mencapai tujuan, selesaikan 

pekerjaanmu dengan baik, selesaikan 
tugasmu dengan penuh keihklasan, rasa 
tanggung jawab, tanpa mengharapkan 
pujian atau acungan jempol dari orang 
lain, karena sesungguhnya upahnya sudah 
dijatahkan bagi kamu,” tutur Setiana 
dengan mata berbinar-binar. 

 “Semua rencana memang kita yang 
membuatnya, hanya saja terkadang 
rencana kita tidak seperti rencana Tuhan, 
oleh karenanya dalam melakukan semua 
kegiatan sehari-hari jangan sampai kita 
melupakan Tuhan. Kita punya kewajiban 
untuk meminta kepada-Nya pertolongan 
dan perlindungan, sehingga kita selalu 
ingat untuk berada di jalan Tuhan. Kita 
semua tahu kalau CUSJ sudah membuat 
perekonomian rumah tangga anggotanya 
terbantu, sebagai staff saya sangat 
berterima kasih sudah diberikan 
kesempatan, dan kepercayaan untuk 
bersama berjuang meningkatkan 
kesejahteraan anggota,” tutup Ayang Lolo 
mengakhiri pembicaraan hari itu.  

Sungguh luar biasa dan menginspirasi. 
Setia seperti namanya. Setiana telah 
memberi pelajaran hidup bagi kita semua 
bahwa kerendahan hati, bekerja keras 
pantang menyerah, tak pernah mengeluh 
dan setia atas pilihan hidup adalah warna 
yang harus terus dilukiskan dalam kanvas 
kehidupan. *BETILIA ALING MUKTI 
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Tangguh Di Usia Yang Tak Muda Lagi 
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INSPIRASI 

M ungkin sebagian orang berangga-
pan bahwa berkebun itu hobi atau 

hanya sekedar hiburan untuk mencari 
keringat. Tak banyak yang tahu ternyata 
berkebun juga bisa mengantar orang untuk 
sukses.   

Inilah yang terjadi dengan lelaki asal Se-
ponti, Kabupaten Kayong Utara yang saat 
ini tinggal menetap di kampung sang istri 
di Kuala Randau. Sejak menikah, lelaki 
yang bernama Suryadi (31) ini memutus-
kan untuk fokus menggarap lahan yang 
dimiliki untuk dijadikan kebun sayur. Bag-
inya, berkebun adalah sebuah pekerjaan 
yang menjanjikan di daerahnya dan bisa di 
geluti dengan harapan mampu menda-
tangkan banyak keuntungan. 

“Saya berkebun bukan hanya sekedar hobi, 
namun lebih dari itu, yaitu untuk memen-
uhi kebutuhan keluarga saya, sekaligus 
untuk menunjukkan kepada masyarakat di 
lingkungan ini bahwa tidak hanya dengan 
membuka toko sembako, kerja PETI, atau 
kerja illegal logging yang dapat menda-
tangkan uang, namun dengan pekerjaan 
yang dianggap sepele oleh kebanyakan 
orang disini seperti berkebun ini juga dapat 
menghasilkan uang,” kata Suryadi saat 
ditemui di kebun sayurnya. 

Saat ini lelaki yang akrab di sapa Nanang 
ini sedang fokus mengelola kebun cabe. 
Selain menanam di pekarangan rumah, ia 
juga memiliki hamparan kebun cabe yang 
berlokasi di daerah Nek Ruman, Desa Kuala 
Randau, Kecamatan Simpang Hulu, Kabu-
paten Ketapang Kalimantan Barat, berjarak 
tidak jauh sekitar 5 menit berjalan kaki dari 
kediamannya. 

Kebun cabe yang ia tanam diatas lahan 
seluas 1/2 hektar ini saat ditemui sedang 
dalam masa produktif. “Saat ini hasil panen 
cabe bisa mencapai 80 kilogram dalam 
satu kali panen,” jelas Nanang. 

Sambil melihat kebunnya, ia menceritakan 
bagaimana ketika pertama kali datang ke 
Kuala Randau dan melihat ada peluang 
yang bisa dilakukan dengan berkebun 
sayur. 

“Pertama kali saya kesini pada April 2019 
lalu, saya melihat ada peluang dan mulai 
melakukannya dengan membuka lahan 
kebun. Saat itu modal hanya 300 ribu saja. 

Kemudian saya berpikir untuk menambah 
kebun yang lebih besar. Karena saya ang-
gota CU Semandang Jaya (CUSJ), maka saya 
mencoba mengajukan pinjaman di CUSJ 
untuk menambah modal sebesar 3 juta rupi-
ah. Bak gayung bersambut, CUSJ pun mem-
beri kepercayaan kepada saya untuk mem-
bangun usaha ini. Lahan kebun diperluas 
lagi, varian tanaman juga mulai ditambah. 
Bukan hanya cabe, juga ada  terong, gam-
bas, dan mentimun,” ungkap suami Telin-
siana ini. 

Nanang menyadari peluang usaha berkebun 
sayur di daerah Simpang Hulu sangat besar 
mengingat tak banyak orang yang mau 
melakukannya. Pola berkebun masyarakat 
kebanyakan menyatu dengan siklus perla-
dangan, menanam sayur bersamaan dengan 
menanam padi. Sehingga ketersediaan sayur 
mayur sangat terbatas dan hanya ada se-
tahun sekali. Jika pun ada maka hanya sedi-
kit saja dan lebih banyak datang dari luar 
daerah. Inilah yang kemudian men-
dorongnya untuk menekuni usaha ini. Me-
mang tidak mudah untuk memulai hal baru, 
tetapi dengan usaha dan kerja keras maka 
tidak ada proses yang menghianati hasil.  

“Ketika awal-awal pengembangan kebun ini, 
banyak sekali tantangan yang saya hadapi 
misalnya untuk kebutuhan pupuk. Karena 
saya lebih cenderung pada pupuk organik, 
saya sampai ke Seponti hanya untuk 
mengambil pupuk kandang,” papar putra 
kelima dari lima bersaudara ini. 

Berkat kerja keras dan keuletannya, 
sekarang kebun sayurnya mampu meraup 
keuntungan yang cukup besar. “Dari kebun 
cabe saja, setiap bulan panen dilakukan se-

tiap 5 hari sekali atau 6 kali selama 1 
bulan. Sekali panen hasilnya bisa men-
capai 80 kg atau 480 kg selama 1 bulan. 
Jika harga jual terendah adalah 30 ribu 
per kilogram, maka   keuntungan yang 
bisa diperoleh dalam waktu sebulan 
yakni sebesar 14 ,4 juta. Dan itu belum 
menghitung dari penghasilan jenis sayur 
yang lain,” terang ayah satu anak ini. 

Nanang mengaku setiap hasil kebunnya 
selalu habis terjual, bahkan kurang. Soal 
peluang pasar, ia menilai kebutuhan 
akan pasokan sayur untuk daerah Keca-
matan Simpang Hulu saja sangat tinggi. 
Selama ini pasokan sayur masih bergan-
tung dari kota Pontianak, padahal 
masyarakat di daerah ini rata-rata mem-
iliki hamparan lahan kosong yang masih 
sangat luas. Tentu ini adalah peluang 
mengingat kebutuhan akan sayur se-
makin hari semakin tinggi. Karena itu, ia 
berharap banyak orang yang mau 
menekuni usaha ini.  

Baginya tidak ada alas an lagi karena 
keterbatasan modal. CUSJ bisa menjadi 
jembatan siapa pun yang memiliki niat 
untuk berkembang, dan terbukti 
dengan apa yang dia alami saat ini.  

“Saya berterima kasih kepada CUSJ yang 
sudah membantu saya. Berkat CUSJ 
saya memiliki usaha produktif yang 
menghasilkan bagi keluarga saya. Semo-
ga apa yang saya lakukan bisa 
menginspirasi banyak orang,” harap 
Nanang. 

Pengalaman Nanang ini memang patut 
dijadikan contoh. Berkebun sayur apabi-
la ditekuni pasti akan menghasilkan. 
Peluang jika dikerjakan pasti akan mem-
peroleh keberhasilan, sebaliknya jika 
tidak dikerjakan maka dia akan berlalu 
begitu saja. * JONSEN RUFINUS 

 

Suryadi  Nanang 
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Sukses Berkebun Sayur 

Suryadi Nanang Di Kebun Sayurnya 



D anau Belibis terletak di Desa 
Subah, Kecamatan Tayan Hilir, 

Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalimantan 
Barat, tidak jauh dari pinggir jalan Trans 
Kalimantan. Sebelum sampai di Danau 
Belibis, para pengunjung akan melewati 
hutan gaharu yang ditata rapi mengitari 
sisi kiri dan kanan jalan. Sampai di 
Danau Belibis pengunjung akan 
disuguhkan dengan pemandangan yang 
indah mempesona. Danau Belibis yang 
dulunya bekas kerusakan alam kini 
ditata dengan indah oleh sang pemilik, 
Antonius Muin (42). 

Menurut Muin, tempat ini dahulunya 
adalah areal persawahan, kemudian 
pada 1980-an, tempat ini dijadikan areal 
PETI (Pertambangan Emas Tanpa Ijin) 
yang digarap oleh masyarakat setempat. 
Tetapi setelah aktivitas PETI itu selesai, 
areal ini berubah menjadi sebuah danau. 
“Dulu tempat ini tidak terawat dan 
jarang dikunjungi orang kecuali hanya 
para pemburu yang datang untuk 
memburu Burung Belibis yang koloninya 
mencapai ribuan ekor,” terangnya.  

Lalu Muin tertarik untuk mengelola 
tempat ini menjadi sebuah tempat 
wisata. Karena lokasi daerah ini adalah 
tanah warisan dari orang tua, maka 
kemudian ia mulai merintisnya pada 
2010 lalu dengan menambah luas areal 
dengan cara membeli tanah masyarakat 
setempat. “Saya mulai membenahi 
tempat ini karena yakin bahwa tempat 
ini akan menjadi tempat yang menarik 
untuk dikunjungi banyak orang, karena 
dari tempatnya sangat setrategis dan 
mudah dijangkau, dan pemandangan 
danaunya pun cukup menarik untuk 
menghabiskan waktu liburan para 
pengunjung,” ujarnya. 

Kemudian dia menambahkan bahwa 
perjuangannya mengelola Danau Belibis 
hingga seperti sekarang bukan proses 
yang singkat dan mudah. “Terus terang, 
dalam perjalanan mengembangkan 
tempat ini sangat banyak kendala yang  
dihadapai, saya hampir merasa tidak 
sanggup, merasa putus asa, karena 
banyaknya biaya yang dikeluarkan untuk 

membenahi tempat ini. Beberapa 
tahun usaha saya tidak menunjukkan 
hasil yang memadai, hingga akhirnya 
pada tahun 2019  saya mendapatkan 
solusi untuk semua keluh kesah yang 
saya alami,” tutur suami dari 
Susilawati ini.  

Dia mengaku setelah bergabung 
menjadi anggota CU Semandang Jaya 
(CUSJ) pada tahun 2019 lalu, ia merasa 
sangat terbantu sekali dalam 
melanjutkan usaha yang tertatih-tatih 
ia lakukan sebelumnya. “Saya beserta 
istri dan anak-anak sangat beruntung 
mendapatkan kesempatan menjadi 
anggota CUSJ yang peduli dan 
mendukung setiap anggotanya dalam 
membangun usaha keluarga. Saya 
diberi kepercayaan oleh CUSJ dengan 
pinjaman modal usaha. Saya dan 
keluarga kembali bersemangat untuk 
melanjutkan usaha Danau Belibis ini 
hingga menjadi seperti sekarang ini,” 
ungkap Muin dengan wajah bahagia. 

Berkat usaha dan kerja kerasnya, 
sekarang Danau Belibis menjadi 
tempat wisata alam yang cukup ramai 
didatangi para pengunjung. Fasilitas 
dan kenyamanan pengunjung terus ia 
dikembangkan agar para pengunjung 
merasa nyaman dan betah 
menghabiskan waktu liburannya 
ditempat ini. 

Untuk meningkatkan promosi kepada 
banyak orang, kemudian di pintu 
masuk kawasan Danau Belibis yang 
tepat persis ditepi jalan raya Trans 
Kalimantan terpampang tugu yang 
bertuliskan Danau Belibis. Ini 
dimaksudkan agar setiap orang yang 
melewati jalur ini mengetahui tempat 
ini sebagai pilihan wisata yang 
menyenangkan.  

“Disamping menawarkan wisata alam, 
ada juga makanan kuliner yang dapat 
dinikmati seperti ikan bakar, berbagai 
jenis minuman. Dan bagi mereka yang 
suka tantangan, kami juga 
menyediakan sepeda air untuk 
berkeliling danau. Dan untuk 

keamanan, kami juga menyediakan 
jaket pelampung untuk digunakan 
oleh setiap orang yang beraktivitas 
baik yang menggunakan sepeda air 
maupun yang berenang di danau,” 
jelas ayah dari dua orang anak ini. 

Harga tiket masuk ke Danau Belibis 
sebesar 10 ribu setiap orangnya. 
Dengan harga yang sangat 
terjangkau ini, maka setiap orang 
bisa bersenang-senang sepuasnya 
di kawasan ini selama 1 hari. 
Mengingat kawasan yang ia miliki 
sangat luas yaitu 10 hektar, maka 
kedepan ia  akan terus mengelola 
wisata alam dengan objek danau ini 
sehingga menjadi lebih indah dan 
menarik. Kemudian ia juga 
berencana akan mengembangkan 
kawasan ini agar menjadi tempat 
wisata hutan yang asyik dan 
menyenangkan siapa pun 
pengunjung yang datang kesini. 

“Saya berharap tempat ini menjadi 
pilihan masyarakat untuk berlibur 
bersama keluarga, sahabat dan 
rekan bisnis. Untuk CUSJ, semoga 
terus berkembang dan berinovasi 
agar menjadi pilihan utama 
masyarakat dimana pun CUSJ hadir 
dalam mendukung semua 
anggotanya yang memiliki minat, 
bakat dalam berbagai bidang usaha, 
baik itu usaha ritell, bertani, 
berkebun, berternak, budi daya ikan 
maupun bidang usaha lainnya,” 
harap Muin. *JONSEN RUPINUS & 
MERY  
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Antonius Muin 

Mengubah Danau Belibis Menjadi Tempat Wisata Alam 

INSPIRASI 

Antonius Muin Di Depan Tugu Danau Belibis 



P andemi Covid-19 telah 
mengubah perilaku dan 

tatanan kehidupan masyarakat, 
tak terkecuali usaha mikro seperti 
yang telah dijalankan oleh Ahmad 
Syafari (42) atau yang lebih 
dikenal dengan pangilan pak De 
Ahmad.  

Ahmad Syafiri merupakan salah 
satu anggota CU Semandang Jaya 
(CUSJ) Kantor Cabang  Nanga 
Bulik. Ia bergabung sejak 2017 
lalu, setelah mengikuti kegiatan 
sosialisasi dan motivasi yang dil-
akukan oleh CUSJ.  

Selama ini ia menekuni usaha 
berjualan mie ayam secara keliling 
dari rumah ke rumah, gang ke 
gang, kampung ke kampong. Ia 
mengaku selama pandemi ini 
omzet penjualan mengalami 
penurunan. 

“Sejak 4 bulan terakhir usaha saya 
mengalami penurunan drastis 
karena sepinya pembeli akibat 
pembatasan sosial pandemi Covid-
19 ini,” ungkap  pria yang akrab 
dipanggil Paman  Pentol ini ketika 
mampir ke Kantor Cabang Nanga 
Bulik. 

Lelaki separoh baya yang 
tampilannya masih enerjik ini ada-
lah sosok pekerja keras, ulet, 
tabah dan selalu berusaha, pan-
tang menyerah untuk menafkahi  
kebutuhan keluarganya sehari-
hari. Selain berjualan mie ayam, ia 
juga melakukan pekerjaan apapun 
seperti menjadi tukang 
bangunanan.  

Dari pekerjaan yang dilakukannya 
ia sudah mempersiapkan masa 
ketika tidak mampu lagi  bekerja.  

Sore itu sepulang dari berjualan 
keliling, ia menyempatkan diri 
singgah di Kantor Cabang Nanga 
Bulik. Setiap bulan ia rutin  me-

nyisihkan uang dari penghasilannya 
berjualan untuk ditabungkan dan 
membayar pinjaman modal usaha yang 
sudah ia geluti.   

Dengan ramah dan selalu tersenyum ia 
bercerita tentang pengalamannya ten-
tang bagaimana membangun usahan-
ya, melayani para pembeli yang baik 
serta suka dukanya menjalankan usa-
hanya terutama pada masa pandemi  
Covid-19 ini. 

“Alhamdullilah ya mas, baru-baru ini 
pendapatan saya mulai meningkat 
dibandingkan beberapa bulan yang 
lalu. Omzet penjualan meningkat 50% 
dari sebelumnya. Omzet atau 
penjualan yang saya dapatkan per hari 
bisa mencapai  600 – 700 ribu. Ini ber-
kat pinjaman modal yang dipercayakan 
CUSJ kepada saya untuk membangun 
usaha ini,” jelas Pakde Pentol dengan 
raut muka yang selalu ceria. 

“Berkat CUSJ, saya mendapatkan solusi 
sehingga saya bisa berkembang 
dengan usaha yang digeluti sekarang 
ini. Selama menjadi anggota CUSJ saya 
sudah melakukan pinjaman sebanyak 4 
kali,” tambahnya.  

CUSJ sesuai misi sosialnya Menjadi 
Credit Union terdepan dalam 

pelayanan dan mampu 
memberikan solusi keuangan 
Anggota, ini membuktikan bahwa 
Credit Union (CU) tidak hanya 
fokus pada kinerja keuangan tapi 
yang paling penting adalah kinerja 
sosial (Social performance)  
sebagai proses pemberdayaan 
anggota di tandai dengan 
pendapatan meningkat hingga 
pada akhirnya kualitas dan taraf 
hidup meningkat. CUSJ memiliki 
produk dan  layanan yang sesuai 
dengan kebutuhan anggota saat, 
ini antaranya adalah produk 
pinjaman usaha produktif, dan 
layanan transaksi keuangan secara 
online, real time dan fleksibel. 

Usaha mie ayam pak Ahmad  
Syafari merupakan satu diantara 
masih  banyak anggota yang 
sangat merasa terbantu dengan 
modal dengan pemanfaatan 
produk pinjaman usaha produktif 
di CUSJ. 

 “Saya sanggat bersyukur saya 
bergabung dengan CUSJ tahun 
2017 yang lalu dan kini saya 
sangat merasakan manfaatnya,” 
ujarnya menutup pembic-
araan.*OKTAVIANUS ARDI 
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Ahmad Syafiri  

 Berjualan Mie Ayam Berkat CUSJ 

Ahmad Syafiri Sedang Berjualan Di Depan Kantor KC Nanga Bulik 



Wita Sapitri 

 Menabung Sejak Usia Dini 

C U Semandang Jaya (CUSJ) 
menawarkan berbagai 

produk tabungan, diantaranya 
adalah produk Tabungan Untuk 
Anak Sekolah (TUAS). Jenis ta-
bungan ini diperuntukkan bagi 
anak-anak pra sekolah sampai 
siswa-siswi SMA sederajat, 
tujuannya untuk melatih anak-
anak menabung sejak dini, menga-
tur uang jajanan yang diterima 
dari orang tuanya serta mulai 
memikirkan dan belajar cara 
pengelolaan keuangan sendiri.  

Ini adalah salah satu contoh 
seorang anak penabung TUAS 
yang aktif dan menjadi teladan 
dan motivasi bagi anak-anak yang 
lain. Namanya Wita Sapitri, 
seorang anak perempuan 
kelahiran Nanga Baram, Desa 
Paoh Concong, Kecamatan Sim-
pang Hulu, Kabupaten Ketapang, 
Provinsi Kalimantan Barat pada 31 
Maret 2003 lalu. Ia merupakan 
putri ke-3 dari pasangan Molianus 
Moek dan Anggresita Nili. Ia sudah 
menabung di TUAS sejak 29 No-
vember 2003 lalu ketika orang 
tuanya membuka rekening TUAS 
untuknya. Menurut orang tuanya, 
saat ini Wita sudah menjadi terbi-
asa dengan kewajibannya dalam 
hal menabung, karena sejak awal 
sudah ditanamkan kebiasaan itu. 

Membiasakan diri menabung usia 
dini adalah sesuatu yang seder-
hana yang seringkali dianggap se-
pele oleh kebanyakan orang tua 
dan anak-anak. Kebiasan 
menabung memiliki makna yang 
sangat berarti demi masa depan 
anak. “Saya bersyukur bisa 
menanamkan kebiasaan itu 
kepada anak saya Wita. Sejak dari 
kecil dia sudah ditanamkan untuk 
berhemat, menyisihkan uang yang 
kita berikan kepadanya, dan saya 
sendiri sebagai orang tua 

menganjurkan kepadanya agar men-
gutamakan setoran tabungannya se-
bagai persiapan saat dia membutuh-
kannya suatu saat, karena uang yang 
ada di tangan tidak selalu ada,” kata 
Moek ayah Wita.  

Saat ini Wita adalah murid di SMKN 01 
Simpang Hulu, mengambil jurusan 
Akuntansi. “Saya sangat berterima 
kasih kepada orang tuaku karena 
mereka sudah melatihku menabung 
sejak usia dini. Mereka membuka 
rekening tabungan TUAS untukku dan 
kemudian mempercayakan tabungan 
tersebut untukku urus sendiri, 
menabung sendiri dengan menyisihkan 
uang jajan. Manfaatnya amat sangat 
terasa, ketika saya membutuhkan buku 
tulis, pensil, dan lainnya yang berhub-
ungan dengan keperluan sekolah, ting-
gal menarik dari tabungan TUAS,” 
ungkap Wita. 

Membuka rekening dan menabung 
sejak 2003 lalu, usia rekening tabungan 
TUAS Wita sudah 17 tahun lamanya, 
nilai nominal saldo tabungannya pun 
sangat fantastis. “Aku amat senang 
melihat saldo TUAS yang sudah ku 
tabung sekarang ini, walau pun beru-

lang kali ditarik untuk keperluan 
sekolah, namun begitu ditarik saya 
menabung kembali untuk menam-
bah saldo tabungannya, untuk jaga
-jaga siapa tahu ada lagi keperluan 
sekolah yang lain nantinya,” 
uangkap gadis usia 17 tahun ini 
bersemangat. 

Ditanya mengenai cita-citanya, 
anak ke- dari 4 bersaudara ini 
menjawab dengan tersipu malu 
“Karena sedari kecil dibiasakan 
untuk berhemat, mengenal mata 
uang sejak dini, sekarang sekolah 
mengambil jurusan akuntansi, 
maka aku mau menjadi seorang 
akuntan. Semoga cita-citaku bisa 
terwujud ya,” harap Wita. 

Selamat ya Wita, kamu sudah 
merencanakan masa depanmu 
dengan baik, raihlah cita-citamu 
dan buat orang tuamu bangga 
dengan segala usaha dan pen-
capaianmu. Untuk anak-anak yang 
lain, mulai rencanakan masa 
depanmu dengan ayo menabung 
di produk TUAS CUSJ.*JONSEN 
RUPINUS 
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Foto Wita Sapitri, Menunjukkan Buku Tabungan TUAS 



Y anto (54) seorang wiraswasta bergabung dengan CUSJ 
diawal  tahun 2020 saat mendengar sosialisasi dan 

motivasi yang dilakukan CUSJ KC Pangkalan Bun di kedia-
mannya yang beralamat di Pangkalan Bun, Kecamatan Arut 
Selatan, Kabupaten Kota waringin Barat, Provinsi Kaliman-
tan Tengah. Ia juga mengajak keluarganya bergabung. Pada 
Mei lalu dia meminjam untuk modal usaha. Berkat pinjaman 
itu ia berhasil membangun beberapa usaha miliknya. Ia yang 
juga ketua jemaat di Gereja Kalimantan Evangelis (GKE) ada-
lah salah satu anggota aktif. Ia sangat bersyukur bisa men-
jadi bagian keluarga besar CUSJ karena dengan menjadi 
anggota ia sangat terbantu. Ia berharap banyak orang mem-
ilih bergabung dengan CUSJ sebagai pilihan untuk menata 
keHidupan Ekonomi Rumah Tangga. 

 Sukses Ber-CU 
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S uroto  (44) begitulah panggilan akrab lelaki asal Desa Batu 
Hambawang, Kecamatan Sematu Jaya, Kabupaten 

Lamandau, Kalimantan Tengah ini. Ia adalah sosok petani yang 
gigih mengelola lahan  miliknya seluas 4 hektar untuk kebun 
sayur. Bergabung menjadi anggota CUSJ sejak 2017 lalu melalui 
Kantor Cabang Nanga Bulik, ia kemudian mulai berpikir untuk bisa 
membangun usaha keluarga agar dapat memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari keluarganya. Dalam perjalanan mengem-
bangkan usaha kebunnya banyak sekali hambatan yang ia hadapi, 
terutama masalah modal. Namun  setelah menjadi anggota CUSJ 
persoalan tersebut dapat diatasi.“Melalui produk pinjaman Green 
Economic, saya gunakan itu untuk modal usaha. Saya bersyukur 
dan tidak menduga sekarang usaha yang saya rintis yang dulunya 
hanya bermodalkan 400 ribu, kini sudah  berkembang sesuai hara-
pan. Terima kasih CUSJ telah memberi solusi kepada saya sehing-
ga kami bisa memiliki usaha keluarga,” ujar Suroto dengan ek-
spresi bahagia. 

D onatus Dadu Wikarta (47) merupakan seorang putra 
daerah Mungguk Rasa, Desa Balai Pinang, Kecamatan 

Simpang Hulu Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat. Ia 
merupakan anggota yang sudah menerima manfaat setelah 
bergabung dengan CUSJ KC Balai Berkuak sejak 2007 lalu. Sela-
ma menjadi anggota, ia sudah beberapa kali meminjam utuk 
mengembangkan usaha yang ia geluti. “Saya merasa terbantu 
sekali, karena dengan adanya CUSJ saya bisa menyekolahkan 
anak, membangun usaha rumah burung walet, memiliki kebun 
sawit pribadi. Bagi saya CUSJ sangat berperan dalam pening-
katan ekonomi keluarga kami. Semoga CUSJ tetap tumbuh dan 
berkembang dan menjadi pilihan masyarakat,” ujar suami  
Colen dan ayah dari 3 orang anak perempuan ini. 
 

D omianus Udan (45) adalah anggota CUSJ KC Balai Semandang 
yang berdomisili di Selirang, ia bergabung dengan CUSJ sudah 

cukup lama. Pada awalnya ia adalah Pangkalan Kolektor CUSJ di 
wilayah Selirang. Udan sejak awal meminjam di CUSJ untuk mem-
bangun usahanya. Seiring perkembangan usahanya ia fokus mengu-
rusi usahanya sehingga tidak lagi menjabat Pangkalan Kolektor CUSJ. 
“Terima kasih kepada CUSJ yang telah hadir memberi solusi keu-
angan bagi anggotanya secara umum, dan khusus bagi saya tanpa 
kehadiran CUSJ saya tidak akan mampu membangun jaringan bisnis 
keluarga saya. Namun dengan adanya CUSJ saya benar-benar 
terbantu dan bisa berkembang secara finansial.” Ia berharap agar 
masyarakat lain yang belum menjadi anggota CUSJ segera 
bergabung karena banyak nilai manfaat yang didapati ketika sudah 
menjadi anggota.  
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K emajuan sebuah organisasi sangat 
ditentukan sejauhmana kualitas 

pengelolaan sumber daya manusia yang 
ada didalamnya. Begitu juga dengan CU 
Semandang Jaya (CUSJ). Semua 
pencapaian hari ini adalah berkat 
sinergisitas semua elemen sumber daya 
manusia yang ada di CUSJ. Pengembangan 
diri seluruh aktivisnya merupakan sebuah 
keharusan yang secara terus menerus 
dilakukan. Hal inilah yang dilakukan bagian 
Human Resources Management (HRM) 
CUSJ untuk membekali pengetahuan, 
keterampilan, talenta, kapabilitas 
individual, dan sikap perilaku semua 
aktivisnya tanpa terkecuali. 

Pengembangan sumber daya manusia baik 
yang dilakukan secara internal maupun 
eksternal bertujuan agar aktivis CUSJ 
semakin bertambah kompetensinya dan 
meningkatkan komitmen untuk 
menerapkan visi, misi, dan nilai-nilai inti 
CU Semandang Jaya di wilayah kerja 
masing-masing secara konsisten. Sejak 
berdirinya, CUSJ yang kini berusia 29 tahun 
telah memiliki 219 orang karyawan 
manajemen yang berasal dari berbagai 
latar pendidikan. Jumlah ini akan terus 
bertambah sesuai kebutuhan organisasi 
yang semakin berkembang.  

Secara khusus, pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia 
adalah suatu rangkaian kegiatan organisasi 
yang dilaksanakan dalam interval tertentu 
dan didesain untuk membekali 
pengetahuan dan keterampilan sehingga 
harapannya mampu melahirkan 
perubahan sikap mental dan keahlian 
sumber daya manusia yang ulet, gigih, 

optimis, berintergritas, sinergitas, dan 
produktif.  

Dengan harapan tersebut tentu akan sangat 
berguna dalam mendorong kinerja 
organisasi, karena setiap sumber daya 
manusia yang ada mampu menyelesaikan 
penugasan yang berhubungan dengan 
peran dan tanggung jawabnya sebagai 
aktivis dan tidak mudah terjebak dengan 
rutinitas (zona nyaman) sehingga dapat 
berkontribusi aktif untuk memajukan 
lembaga CUSJ di era yang serba bergerak 
cepat ini.  

Departemen Sumber Daya Manusia 
memegang peranan yang sangat  penting 
dan strategis untuk dapat mencapai sasaran 
atau target suatu organisasi. Karena 
secanggih apapun mesin dan peralatan 
serta sistem operasional prosedur tanpa 
adanya sumber daya manusia yang hebat 
maka semua itu tidak akan ada artinya.  

Menjadikan Karyawan yang hebat itu 
meliputi beberapa hal, dengan mengacu 
pada akronim kata HEBAT itu sendiri. (H) 
Handal, yakni dapat dipercaya, (E) Efektif, 
yakni pengaruh yang tepat guna dan tepat 
sasaran, (B) Berintegritas, yakni keadaan 
yang menunjukkan kesatuan utuh dengan 
memiliki kompetensi, wibawa dan jujur, (A) 
Aksi, berupa tindakan dan sikap yang 
mumpuni atau memiliki keahlian, 
kecakapan yang tinggi, (T) Tangguh, kuat 
dan sulit dikalahkan. 

Jadi, kata HEBAT  itu sendiri adalah suatu 
cara yang dibuat untuk mengatur sumber 
daya yang ada di dalam CUSJ. Sistem 
tersebut diciptakan untuk memaksimalkan 
kompetensi dan komitmen setiap individu 

baik sebagai Kasir, Admin Kredit, 
maupun  Loan Officer (LO)  secara 
efektif  dan efisien  sehingga dapat 
mencapai target sesuai dengan 
ekspektasi dari visi, misi, dan nilai-nilai 
inti CUSJ. 

Melakukan kegiatan-kegiatan dan 
standar-standar yang  telah ditetapkan 
dan terukur khususnya di bidang 
tenaga kerja terutama Kasir, Admin 
Kredit, dan Loan Officer merupakan 
bagian dari pengendalian Departemen 
HRM dengan cara terus-menerus 
mengelola dan memberikan pelatihan 
yang maksimal agar dapat melayani 
anggota secara maksimal dan optimal 
dan bagaimana mempertahankan 
anggota agar supaya tetap loyal.  

Dan akhirnya, Departemen HRM CUSJ 
menyadari betapa pentingnya 
pengembangan dan peningkatan 
sumber daya manusia melalui kegiatan 
pelatihan baik internal maupun 
eksternal, yang terus dinamis sesuai 
dengan keadaan terkini termasuk 
meningkatkan daya saing baik lokal 
maupun global.  

Sebagai bukti lain, Departemen HRM 
CUSJ sudah memakai dan menerapkan 
SIMKA (Sistem Informasi Karyawan) 
yakni sebuah sistem database 
karyawan, absensi dan penggajian 
sehingga segala urusan  administrasi 
dapat teratasi dan tentu saja 
memudahkan di bagian Departemen 
HRM dalam pelayanan kepada semua 
karyawan.*PILATUS CONTO 

 

PROLAYAN 

FPelatihan Calon GM CUSJ 
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P usat Koperasi Kredit Khatulistiwa 
(Puskhat) rutin menyelenggarakan 

Pelatihan Supervisor Development 
Program (SDP). Tahun ini ditengah 
pandemi Covid-19, tetap dilaksanakan 
pada September sampai November 
dengan menerapkan protokol kesehatan 
standar yang dianjurkan oleh pemerintah. 
Pelatihan SDP angkatan ke-7 ini pesertanya 
tak hanya diikuti oleh CU primer anggota 
Puskhat saja, melainkan juga dari Pusat 
Koperasi Sejahtera Bersama Kalimantan 
Selatan. Tema kegiatan adalah like a bee 
atau jadilah seperti lebah, karena lebah 
adalah hewan unik, penghasil madu yang 
bermanfaat bagi kehidupan manusia, 
berperan penting dalam keberlangsungan 
ekosistem alam. Jadi aktivis CU harus 
seperti lebah, memberikan manfaat 
melalui CU-nya masing-masing dalam 
upaya peningkatan derajat kehidupan 
ekonomi masyarakat.  

Seluruh kegiatan teori dipusatkan di 
Puskhat Training Center di Pontianak. 
Untuk kegiatan prakteknya dilakukan 
dengan mengunjungi beberapa tempat. 
Selain itu, peserta juga belajar tentang 
leadership (kepemimpinan) dan bela 
negara yang dilaksanakan selama 6 hari di 
Batalyon Armed 16 Komposit Ngabang, 
Kabupaten Landak. Disini peserta di gem-
bleng secara fisik maupun mental ala 
militer.  

CU Semandang Jaya (CUSJ) kali ini 
mengutus 3 orang perwakilan untuk 
mengikuti pelatihan ini yaitu Donatus 
Bandi Wijoyo, Yeni Rosalina dan Pidelius 
Edo. Ketiga orang ini adalah aktivis muda 
CUSJ yang saat ini menduduki posisi 
manager kantor cabang dan sekaligus 
sebagai perwakilan 3 area pengembangan 
CUSJ. 

Banyak kesan positif yang dirasakan oleh 3 

orang aktivis CUSJ ini selama mereka 
mengikuti pelatihan ini. Menurut 
pengakuan Bandi Wijoyo, ia sangat senang 
dan merasa beruntung bisa dipilih untuk 
mengikuti pelatihan ini. “Pelatihan SDP ini 
merupakan sebuah pelatihan yang sangat di 
tunggu-tunggu selama saya menjadi aktivis 
CUSJ, karena dari materi yang dipelajari 
sangat berguna bagi pengembangan diri 
saya sebagai aktivis. Saking 
bersemangatnya, saya rela meninggalkan 
keluarga anak dan istri selama 3 bulan 
lamanya,” ungkap Manejer Kantor Cabang 
Balai Berkuak yang juga mahir bermain bola 
volly ini.  

Lain lagi dengan Pidelius Edo, ia merasa 
sangat beruntung dan bersyukur karena 
sudah di tunjuk oleh bagian Departemen 
HRM CUSJ. “Dari ratusan staf managemen 
CUSJ, saya merasa beruntung sekali dapat 
ambil bagian dalam proses pengembangan 
diri, sebuah anugerah buat saya, dan saya 
berjanji akan mengikuti pelatihan ini 
dengan baik serta akan membawa 
perubahan positif di CUSJ dengan 
menerapkan semua ilmu pengetahuan yang 
saya peroleh selama di pelatihan,” pungkas 
Manager KC Simpang Ampar ini.  

Yeni Rosalina, utusan perempuan dari CUSJ, 
juga merasa sangat bangga dan berterima 
kasih kepada CUSJ yang telah memberikan 
kesempatan emas dengan mengikuti 
pelatihan ini. “Saya merasa sangat senang 
sekali telah dipercaya sebagai utusan 
khususnya dari area tiga (Kalteng) karena 
telah diberi kesempatan untuk mengupdate 
ilmu serta mengembangkan diri dan 
memperkaya wawasan khususnya di bidang 
pemberdayaan credit union. Saya juga 
merasa sangat senang karena dapat 
berjumpa dengan teman-teman aktivis CU 
yang berasal dari berbagai wilayah di 
Kalimantan lainnya,” ungkap Manager KC 

Pangkalan Bun dengan 
wajah berseri-seri. 

Pengakuan dari peserta 
pelatihan asal CUSJ ini 
selaras dengan apa yang 
diharapkan oleh para 
fasilitator pelatihan. 
“SDP merupakan 
sebuah persiapan dan 
pembekalan untuk para 
manager dan calon 
manager CU primer 
anggota Puskhat. 
Mereka harus memiliki 

skill teknis dan skill memimpin sebuah 
organisasi, jadi kiat-kiat mengelola dan 
memimpin kantor cabang dilatih dalam 
SDP ini. Harapannya, kehadiran lulusan 
SDP memberi nilai tambah, perubahan 
positif serta memiliki pola pikir “kaya” 
dan dapat mengembangkan organisasi 
CU-nya masing-masing,” tegas 
Munaldus yang juga sebagai Penasehat 
Puskhat ini. 

Kemudian Primus Segang Lase juga 
menyampaikan maksud dan tujuan dari 
pelatihan ini. “Pelatihan non reguler 
supervisor development program (SDP) 
adalah program pelatihan yang 
dirancang oleh Puskhat untuk para staff 
CU yang saat ini berada pada posisi 
manajemen lini pertama (first line 
manajemen). Pelatihan yang diberikan 
memang dirancang untuk 
mempersiapkan para lulusan ini untuk 
menjadi pemangku jabatan, Branch 
Manager sampai Kepala Departemen,” 
ungkap Primus yang juga sebagai 
Manejer Puskhat ini. 

Kemudian Primus menambahkan 
harapannya dari pelatihan ini agar para 
lulusan program SDP bisa menjadi staf 
handal (star employee) di lembaganya 
masing-masing dengan menerapkan 
ilmu yang sudah mereka peroleh 
selama ini. “Menjadi agen perubahan, 
serta memberi contoh keteladanan dan 
kepemimpinan karena pada setiap 
mata training para peserta sudah 
dibekali dengan knowledge, skill, 
attitude) dan menyeimbangkan kinerja 
otak kiri dan otak kanan. Selain itu 
juga, para lulusan SDP ini diharapkan 
bisa menjadi mata dan telinga Puskhat 
terhadap masalah-masalah yang 
dihadapi CU primer di lapangan,” 
harapnya saat ditemui disela-sela 
kesibukanya sebagai GM Puskhat. 
*WIJOYO VAN GAVA 
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K antor Cabang Simpang Dua (KCSP) 
didirikan pada tahun 2005 lalu. 

Bermula dari ketika pengurus CU 
Semandang Jaya (CUSJ) yang kala itu 
dipimpin Kornelius Kolik mengadakan 
kegiatan Strategic Planning and Business 
Planning (SPBP) di Dusun Mantok Gerai, 
Desa Gema, Kecamatan Simpang Dua, Ka-
bupaten Ketapang, Kalimantan Barat. 
Kegiatan yang dilaksanakan selama 3 hari 
itu dihadiri oleh sejumlah perwakilan ang-
gota yang berasal di Kecamatan Simpang 
Dua. Dari kegiatan itu akhirnya 
diputuskanlah pendirian Tempat 
Pelayanan (TP) CU Semandang Jaya di Sim-
pang Dua dengan nama TP Pusaka Bagana. 
Pencetus nama Pusaka Bagana itu sendiri 
adalah seorang anggota yang berasal dari 
Kampung Sungai Tontang bernama Yahya 
Ipeh. Diambilnya kata itu karena memiliki 
arti dimana Pusaka berarti harta warisan 
dan Bagana berarti penunggu suatu tem-
pat keramat. 

Seiring perkembangan, kini nama TP 
Pusaka Bagana berubah menjadi KC 
Simpang Dua. Berdasarkan perkembangan 
per September ini, secara keanggotan KC 
Simpang Dua menempati urutan pertama 
dari 37 KC yang ada di CUSJ, yakni 
berjumlah anggota 2.885 orang. 
Sedangkan dari segi asset, KC Simpang Dua 
berada di posisi ke dua setelah KC Balai 
Berkuak, dengan asset sudah mencapai 
30,5 milyar. 

“Kami selalu optimis untuk memenuhi pen-
capaian target yang sudah ditentukan da-
lam Rencana Kerja Anggaran Tahunan 
CUSJ. Ini sudah menjadi program kerja 
yang sudah menjadi kewajiban kami se-
bagai karyawan untuk melakukannya. Saat 
ini tim kami ada 7 orang, dalam 
melaksanakan tugas kami saling bersiner-
gi,” jelas Damianus Jang, S.Th, Manager KC 
Simpang Dua.  

 “Ada banyak tugas yang harus kami ker-
jakan, disamping meningkatkan asset dan 
anggota juga memikirkan pencapaian yang 
lain, menjaga likuiditas agar selalu baik, 
pinjaman beredar tidak melebihi rasio dan 
seterusnya. Tak kalah pentingnya juga ada-
lah bagaimana kita membangun kantor 

Kepuasan Anggota Yang Utama 
baru yang representatif mengingat kantor 
lama juga sudah tidak memungkinkan untuk 
posisi kantor cabang dengan anggota dan 
asset yang cukup besar seperti sekarang 
ini,” kata Djang ketika ditemui disela-sela 
kesibukannya. 

Kalau kita melihat tampilan luar kantor KC 
Simpang Dua memang tidak semegah yang 
dibayangkan. Layaknya sebagai bangunan 
rumah tempat tinggal biasa, karena 
memang dulu membeli rumah untuk 
dijadikan kantor tempat pelayanan kepada 
anggota. Meski demikian tak mengurangi 
semangat aktivis KC Simpang Dua untuk 
terus bekerja keras mendongkrak 
pertumbuhan KC Simpang Dua. 

“Saya sangat bangga menjadi keluarga be-
sar CUSJ, merasa puas atas pelayanan di 
dalamnya. Berharap supaya CUSJ berkem-
bang terus sehingga nantinya menjadi CU 
pilihan masyarakat dimanapun berada,” 
kata Albina Rupina anggota CUSJ KC Sim-
pang Dua dengan BA 1076 berasal dari Desa 
Mekar Raya. 

“Anggota CUSJ di sini sangat senang atas 
pelayanan yang dilakukan. Kami tidak perlu 
berjalan jauh hanya untuk menabung sedi-
kit uang, karena mereka siap menjemput 
setoran setiap bulannya ketika kami sudah 
gajian di perusahaan tempat kami bekerja 
ini,” ungkap Lorensius Haidir, anggota yang 
beralamat di Kembera dengan no BA. 048 
ini. 

Kepuasan anggota adalah prioritas utama 
bagi KC Simpang Dua. Tidak heran kalau 

kehadirannya selalu diterima dengan 
baik oleh masyarakat. Sekarang wila-
yah kerja CUSJ KC Simpang Dua sudah 
sampai ke Desa Matan, Kecamatan 
Simpang Hilir, Kabupaten Kayong 
Utara. Wilayah kerja yang cukup luas 
dan membutuhkan mental dan fisik 
yang tangguh bagi para aktivisnya agar 
bisa melayani anggota. 

“Kami sangat salut atas pelayanan staff 
CUSJ yang tidak mengenal lelah demi 
anggotanya. Saya sendiri secara pribadi 
merasa bersyukur dan berterima kasih 
untuk kehadirannya di desa kami ini. 
Sebelum ada CUSJ, kami di Desa Matan 
Jaya ini sangat kesulitan untuk 
menabung, harus pergi ke Teluk Mela-
no, mengeluarkan biaya dan waktu 
untuk sekedar menabung,” ungkap 
Dinar Abdullah anggota yang beralamat 
di Matan. 

CUSJ akan terus bertumbuh dan 
berinovasi dalam memberi pelayanan 
terbaik, menjadi kendaraan bagi ang-
gota mencapai kesejahteraan hidup. 
Meski di depan tantangan yang 
dihadapi cukup besar, CUSJ optimis 
bisa tumbuh dan berkembang dengan 
baik. Karena di era perkembangan 
dunia yang sangat pesat ini, seluruh 
aktivis meyakini bahwa bukan yang 
kuat memangsa yang lemah, bukan 
yang besar memangsa yang kecil, akan 
tetapi yang cepatlah yang akan menjadi 
pemenangnya. *JONSEN RUPINUS 

Kantor Cabang Simpang Dua 

Pelayanan CUSJ dilapangan 
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P ak Alui merupakan sosok lelaki 
yang pemalas, setiap hari 

waktunya dihabiskan untuk tidur dan 
bermalas-malasan, hingga istrinya Mak 
Alui berpikir keras agar bagaimana bisa 
mengubah sikapnya itu. Suatu hari 
Mak Alui mengajak Pak Alui pergi ke 
ladang mereka, dan Pak Alui pun mau. 

Dalam perjalanan, ketika mereka 
hendak melewati titian penyeberangan 
sungai, Mak Alui menyuruh Pak Alui 
menyeberang lebih dulu. Ketika Pak 
Alui menyebarang, Mak Alui 
mengambil sebongkah batu dan 
menyelipkannya dibalik pakaiannya. Di 
tengah titian penyeberangan, Mak Alui 
menjatuhkan batu yang ia 
sembunyikan di balik pakaiannya. 
“Gedebummm plakkk” begitu bunyi 
batu jatuh kedalam air. Mendengar itu 
Pak Alui pun terkejut, dia langsung 
menoleh ke belakang dan melihat Mak 
Alui merintih kesakitan sambil 
memegang perut bagian bawahnya. 

Pak Alui langsung berteriak “Aaaa 
kenapa kamu Mak Alui?,” tanya Pak 
Alui. “Aduhhhh pak Alui, tolooong aku 
sakiiit sekali, harta kesayanganmu 
jatuh ke sungai,” jawab Mak Alui 
sambil merintih kesakitan. “Aduhhh 
aduhh aduuuhhh,” rintih Mak Alui 
kesakitan. Mendengar Mak Alui terus 
merintih kesakitan dengan raut wajah 
yang memilukan, Pak Alui pun merasa 
iba melihatnya dan tanpa pikir panjang 
ia langsung terjun ke sungai menyelam 
mencari harta kesayangannya yang 
terjatuh kedalam sungai.  

Saat menyelam itulah dia ketemu labi-
labi dan menangkapnya. “Inikah 
hartamu itu mak Alui?,” tanya Pak Alui 
sembari langsung melemparkan labi-
labi itu kedaratan. “Bukan pak Lui, ini 
bukan hartaku yang paling kamu 
sayangi,” jawab Mak Alui. Mendengar 
jawaban itu, Pak Alui pun langsung 
menyelam lagi dan menangkap apapun 
hewan yang ia temui didalam sungai. 
Ketemu kura-kura, ia tangkap. ketemu 
ikan tapah, baong, dan banyak lagi ikan 
yang lain, semuanya dia tangkap dan 

dilemparkan ke daratan. Setiap kali dia 
mengangkat dan menyerahkan hasil 
tangkapannya serta bertanya hal yang 
sama kepada Mak Alui, jawabannya pun 
selalu sama, hingga akhirnya Mak Alui 
merasa cukup banyak tangkapan Pak 
Alui untuk lauk beberapa bulan 
kedepan. “Pak Alui udahlah, aku 
kasihan melihat kamu, biarkan harta itu 
hilang, kita pulang yuk,” ajak Mak Alui. 

Dengan perasaan lesu Pak Alui naik ke 
daratan sambil bergumam, “harta itu 
yang paling kuharapkan, harta itu pula 
yang hilang,” guman Pak Alui. Kemudian 
Mak Alui membujuk Pak Alui membawa 
semua tangkapannya meskipun harta 
miliknya tidak ditemui. Mereka pulang 
ke rumah sambil membawa hasil 
tangkapan yang begitu banyak itu. 
Sesampainya di rumah, hasil tangkapan 
itu dibersihkan, ada yang di salai dan di 
pekasam. Meski banyak mendapat 
tangkapan untuk lauk mereka makan, 
Pak Alui tetap bersedih dan tidak 
bersemangat, dia selalu memikirkan 
harta Mak Alui yang hilang itu. 

Ketika Mak Alui memanjat hendak 
menyimpan tempayan tempat pekasam 
yang mereka olah ke tempara (tempat 
penyimpanan khusus yang berada 
diatas untuk menyimpan stok 
makanan), dia meminta bantuan Pak 

Alui untuk mengangkat tempayan 
tersebut. “Pak Alui, tolong angkat 
tempayan itu, aku mau 
menyimpannya ke tempara ini,” 
kata Mak Alui. Dengan keadaan 
terpaksa Pak Alui pun mengangkat 
tempayan tersebut dan melihat ke 
atas. Sorot matanya pun langsung 
tertuju pada selangkangan Mak 
Alui. Serta merta dia berteriak, 
“ooo Mak Lui, kulihat hartamu yang 
paling kusayang itu masih ada, 
kapan dia kembali?,” tanya Pak Alui 
terheran-heran. “Dasar kamu Pak 
Lui Pak Lui ... makanya, mana 
mungkin barang itu bisa jatuh? 
Kalau tidak dengan akal-akalan 
seperti itu, kamu tidak akan mau 
mencarikan lauk pauk untuk kita. 
Kerjaan kamu hanya tidur dan 
bermalasan, ini hartaku yang kamu 
dambakan itu mana mungkin dia 
hilang,” terang Mak Alui sambil 
menunjukkan hartanya itu ke muka 
Pak Alui. Setelah mengetahui harta 
kesayangannya tak hilang, Pak Alui 
pun langsung melompat 
kegirangan, bukan kepalang 
senangnya. Ia pun mulai sadar dan 
mengubah perilakunya yang 
pemalas menjadi rajin. *JONSEN 
RUPINUS 

CERITA RAKYAT 

Pak Alui Yang Pemalas 

Ilustrasi gambar oleh Apong 
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